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Abstrak 

Penehtian ini bertujuan untuk mengetahuiperbedaanpenalaran moralantara 

siswa yang bersekolah di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Umum dan Madrasah 
Tsanawiyah. Hipotesis yang diajukan adalah ada perbedaan penalaran moral antara 

siswa yang bersekolah di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Umum dan Madrasah 

Tsanawiyah. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IIdan Illdari Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama Negen "X" Yogyakarta dan Madrasah Tsanawiyah Negeri "Y" Yogyakarta. 

Jumlah subjek penelitian sebanyak 53 siswa yang terdiri 28 siswa SLIP N "X"dan 25 siswa 

Madrasah Tsanawiyah Negeri "V'serta memiliki tingkat kecerdasan di atas rata-rata (grade 

II). Pemihhan subjek menggunakan teknikpurposive sampling. A latpengumpulan data yang 
digunakan meliputi: Skala Kohlberg dan Standard Progressive Matrices (SPM). 

Dan hasil uji statistik dengan menggunakan Scheffe test diperoleh t: 0,2248dengan 

p: 0,015 (p< 0,05). Dengan hasil uji statistik di atas, maka dapat diambd kesimpulan: Ada 

perbedaan penalaran moral yang signifikan antara siswa yang bersekolah di Sekolah Lanjutan 
Tingkat Pertama Negeri "X"dengan siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri "Y". Rerata tingkat 

penalaran moral siswa SL TPN "X" (2,420) lebih rendah danpada rerata tingkat penalaran 

moral siswa Madrasah Tsanawiyah Negen "Y"(2,660). 

Kata kunci: Penalaran moral. 

Abstract 

Tire purpose of this study is tofind out the differences ofmoral reasoning between students 

of Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri (SLTPN) and students of Madrasah Tsanawiyah 

Negeri (MTs N). 

The total subjects of the research were 53 students. The students of SLTPN "X" consisted 

28 students and the students of MTs N consisted 25 students. All of subjects have above 
averagefgradelfiintelligenceleveLThesubjectswereselectedusingpurposivesamplingtechnujue. 

This research data collected using the Kohlberg Scale and Standard Progressive Matrices (SPM) 

Scheffe test was applied to analyzed the data, which resulted that there is a difference of 
moral reasoning among the students of SLTPN X andMTsN Y ft. 0,2248, p < 

0,05). SLTPN average 2,420 and MTs N average 2,660 

Key words : Moral reasoning. 
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Penclahuluan sekolah umum dan madrasah masih tetap 

„ ... , , , • , , bertahan keberadaannya. Bagaimana peran 
Bertitik tolak dan kondisi bancsa i i t < j l j i 

T * • , ....... &. sekolah umum dan madrasah dalam 
Indonesia yang sedang dilanda knsis moral, . • ,, 

i i , , membangun moralitas siswa, terutama dalam 
maka perlu adanva upaya-upaya untuk y . 

mengatasi krisis yang ada. Salah satu sektor mengembangkan penalaran moral siswa- 

yang sangat strategis untuk mengatasi itu siswanya, menjadi pertanyaan yang akan dicari 

semua adalah sektor pendidikan. Kita telah j^wabannya melalm penehtian ini. 

menyadari bahwa pendidikan adalah upaya Penalaran moral merupakan istilah yang 

yang sistematis dan terencana untuk dikemukakan Setiono (1982) untuk 

membangun manusia (SDM) yang seutuhnya, menggantikan istilah moral reasoning, moral 

yaitu manusia yang berkembang seluruh thinking dan moraljudgmmtymg^emukikm 

potensinya secara seimbang, baik potensi oleh Kohlberg. Menurut Kohlberg (1981) 

intelektual (akal), potensi jasmani (Jasad) penalaran moral adalah suatu pemikiran 

maupun potensi hati (ruh)nya. tentang masalah moral. Pemikiran itu 

Sudahkah pendidikan di Indonesia merupakan prinsip yang dipakai dalam menilai 

membangun seluruh potensi manusia (anak ^an melakukan suatu tindakan dalam situasi 

didik) secara seimbang ? Kalau melihat output moral. Setiono (1982) menjelaskan bahwa 

pendidikan Indonesia jelas masih jauhdariapa menurut teori penalaran moral, moralitas 
yang menjadi tujuan pendidikan nasional. merupakan apa yang diketahui dan dipikirkan 

Banyak pemerhati pendidikan yang seseorangmengenai baik dan buruk atau benar 

berpendapat bahwa pendidikan di Indonesia dan salah. Dengan demikian moralitas bukan 

lebih menekankan pengembangan aspek berkenaan dengan jawaban atas pertanyan 

kognitif (intelektual), atau bahkan lebih khusus "apa yang baik dan buruk" melainkan terkait 

pada kemampuan menghafal. Akibatnya, siswa dengan jawaban atas pertanyaan mengapa dan 

dan guru lebih terpacu pada pencapaian target bagaimana orang sampai pada keputusan 

atau prestasi yang bersifat kognitif dan lupa bahwa sesuatu dianggap baik dan buruk. 

terhadap aspek Iain pada din manusia yang Moralitas pada dasarnya dipandang sebagai 

juga tidak kalah penting untuk dikembangkan. pertentangan (konflik) mengenai hal yang baik 

Melihat kondisi pendidikan di Indonesia di satu pihak dan hal yang buruk di pihak lain, 
dan kehidupan yang semakin jauh dan mlai- Keadaan konflik tersebut mencerminkan 

nilai moral, maka kemudian mendorong keadaan yang harus diselesaikan antara dua 

berbagai kalangan untuk mencoba kepentingan, yakni kepentingan diri dan orang 

menciptakan model sekolah alternatif yang lain, atau dapat pula dikatakan keadaan 

berbeda dan sekolah yang ada sebelumnya, konflik antara hak dan kewajiban. Dengan 

Terobosan-terobosan di bidang pendidikan, demikian moralitas yang diidentikkan dengan 

terutama dari kalangan swasta justru semakin penyelesaian konflik tersebut merupakan hasil 

gencardilakukan.Beberapa model pendidikan dari timbang menimbang antara kedua 
yang dikembangkan dan telah dicobakan di komponen yang terkait. 

masyarakat di antaranya: Sekolah Mangunan Dari pengertian penalaran moral di atas, 

(dinntis oleh Romo Mangun aim), Sekolah terlihat bahwa Kohlberg lebih menekankan 

s am Terpadu, Sekolah Alam, Sekolah aspek kognisi dalam melihat perkembangan 

nternasional, dan sebagainya. moral. Kohlberg lebih menitikberatkan 

Sementara disisi yang lain, sekolah yang struktur pemikiran daripada isi pemikiran 

menerapkan pendidikan konvensional, yaitu seseorang. 
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Ada dua keuntungan dengan meng- 

anggap penalaran moral sebagai struktur dan 

bukan isi. Pertama, apabila penalaran moral 

dianggap sebagai isi, maka apa yang baik dan 

buruk tergantung pada sosio budaya tertentu. 

Sedangkan bila penalaran moral dianggap 

sebagai struktur, maka apa yang baik dan 

buruk terkait dengan prinsip filosofis moralitas, 

sehingga penalaran moral bersifat universal. 

Universalitas moral berarti semua kultur 

mempunyai konsep dasar moralitas yang sama, 

misalnya: cinta, hormat, kemerdekaan. Kedua, 

bila penalaran moral dianggap sebagai isi, 

maka orang tidak dapat membedakan 

penalaran moral anak-anak dan dewasa. 

Sebaliknya dengan menganggap penalaran 

moral sebagai struktur akan memungkinkan 

untuk mengidentifikasi perkembangan moral 

(Setiono, 1982) 

Kohlberg (Duska dan Whelan, 1982) 

tidak memusatkan perhatian pada tingkah laku 

moral, karena mengamati tingkah laku tidak 

menunjukkan banyak mengenai kematangan 

moral seseorang. Sebagai contoh : orang 

dewasa yang sudah matang dan seorang anak 

kecil, keduanya barangkali tidak mau. mencuri 

mangga. Dalam hal ini tingkah laku keduanya 

sama, tetapi keduanya belum tentu memiliki 

kematangan moral yang sama. Hal ini 

dikarenakan kematangan moral tidak dapat 

dinilai dengan melihat tingkah laku seseorang, 

tetapi dengan cara melihat pertimbangan 

(penalaran) mengapa seseorang tidak mau 

mencuri. 

Kohlberg (1981) merumuskan proses 

perkembangan penalaran moral sebagai sebuah 

proses alih peran, yaitu proses perkembangan 

yang menuju ke arah struktur yang lebih 

komprehensif, lebih terdiferensiasi dan lebih 

seimbang dibandingkan dengan struktur 

sebelumnya. 

Kohlberg (1981) menguraikan proses 

perkembangan penalaran moral sebagai 
berikut: (1) Perkembangan penalaran moral 

terjadi secara bertahap, setiap tahap 

merupakan kemampuan alih peran orang lain 

dalam situasi sosial, (2) Dalam proses 

perkembangan penalaran moral lingkungan 

sosial mempunyai peran, yaitu memberi 

kesempatan alih peran, (3) Dalam proses ini 

individu bersifat aktif, yaitu aktif menyusun 

struktur persepsinya tentang lingkunganuya, 

(4) Tahap-tahap penalaran moral dan 

perkembangannya adalaii hasil interaksi antara 

struktur persepsi individu dengan struktur 

gejala lingkungan yang ada, (5) Dalam 

interaksi itu terjadi bentuk-bentuk keseim- 

bangan yang berurutan, (6) Keseimbangan itu 

disebut sebagai tingkat keadilan, (7) Jika ada 

perubahan struktur gejala-gejala baik dalam 

diri individu maupun dalam lingkungan, maka 

terjadi ketidakseimbangan, (8) Situasi 

ketidakseimbangan ini memerlukan 

perubahan struktur keadilan yang baru ke 

tingkat penyesuaian yang optimal atau tingkat 

penalaran moral yang lebih tinggi. 

Kohlberg (Duska dan Whelan, 1982) 

membagi perkembangan moral dalam tiga 

tahap, yaitu; pra-konvensional, konvensional, 

dan pasca-konvensional. Masing-masing tahap 

dibagi menjadi dua tingkat, sehingga ada enam 

tingkat perkembangan penalaran moral. 

Keenam tingkat penalaran moral tersebut 

dibedakan satu dengan lainnya bukan 

berdasarkan keputusan yang dibuat, tetapi 

berdasarkan alasan yang dipakai untuk 

mengambil keputusan. 

Kohlberg (dalam Setiono, 1982) 

menjelaskan tentang faktor-faktor penting 

untuk merangsang peningkatan tahap 

perkembangan penalaran moral, yaitu: 

1. Kesempatan alih peran 

Alih peran berarti mengambil sikap 

dari sudut pandang orang lain atau 

menempatkan diri pada posisi orang lain. 

2. Iklim moral 

Iklim moral yang merangsang 

peningkatan tahap perkembangan moral 
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adalah lingkungan sosial yang memiliki 

potensi untuk dipersepsi lebih tinggi dari 

tahap penalaran moral anggotanya. 

Rangsangan dari lingkungan sosial 

terhadap tahap penalaran moral tidak 

hanya terbatas dalam masalah-masalah 

moral saja, tetapi juga melalui peragaan 

tentang perilaku moral dan peragaan 

pengaturan yang bermoral. 

3. Konflik sosio-kognitif 

Teori perkembangan kognitif 

menekankan bahwa peningkatan tahap 
terjadi melalui reorganisasi yang timbul 

dan adanya konflik intemal-eksternal atau 

konflik sosio-kognitif. Konflik sosio- 

kognitif ini maksudnya adalah adanya 

pertentangan antara struktur penalaran 

moral seseorang dengan struktur 

lingkungan yang tidak mungkin dipersepsi 

dengan menggunakan dasar struktur tahap 

penalaran moral yang dimiliki orang 

tersebut. 

Supeni (1999) menyampaikan beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi perkem- 

bangan penalaran moral, di antaranya : (1) 

Faktor kognitif, (2) Faktor keluarga, (3) Faktor 

budaya, (4) Faktor gender, dan (5) Faktor 

pendidikan. 

Menurut Duska dan Whelan (1982) 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan penalaran moral adalah : (1) 

lingkungan sosial, (2) perkembangan kognitif 

(3) empati, dan (4) konflik kognitif. Sedangkan 

Ffarderman sebagaimana dikutip Jersild (1975) 

menunjukkan bahwa faktor-faktor yang ikut 

berperan dalam perkembangan moral adalah: 

(1) Status sosial ekonomi, (2) Tingkat 

inteligensi (3) Sikap orang tua, dan (4) Latar 

belakang kebudayaan 

Dari pendapat Supeni, Duska, dan 

Whelan dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

kognitif (kecerdasan) dan lingkungan sekolah 

merupakan faktor yang dapat berpengaruh 

pada perkembangan penalaran moral anak. 

Ada beberapa jenis lembaga pendidikan 

yang ada dan berkembang di Indonesia. 

Pembagian jenis lembaga pendidikan di sini 

lebih didasarkan pada kurikulum yang 

digunakan oleh masing-masing lembaga 

pendidikan. Dalam penelitian ini, jenis 

lembaga pendidikan yang dipilih adalah 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 

(SLTP N) dan Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN). 

L Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 

(SLTP) Umum 

Menurut Yatim, dkk. (2000) 

lembaga pendidikan yang dikenal dengan 

sekolah adalah kelanjutan dan lembaga 

pendidikan yang didirikan oleh pemerintah 

kolonial Belanda. Sekolah pertama kali 

diperkenalkan oleh pemerintah kolonial 

Belanda pada dasawarsa tahun 1870-an 

dan bertujuan untuk menyiapkan calon 

pegawai pemerintah kolonial. Dalam 

lembaga pendidikan yang didirikan oleh 

kolonial Belanda tidak diberikan pelajaran 

agama sama sekali. Karena itu tidak heran 

jika di kalangan pribumi, khususnya di 

Jawa, ketika itu muncul resistensi yang 

kuat terhadap sekolah, yang mereka 

pandang sebagai bagian integral dari 

rencana pemerintah kolonial Belanda 

untuk "membelandakan" anak-anak 

mereka. 

Dalam perjalanannya, sekolah 

umum juga mengalami berbagai peruba- 

han-perubahan, terutama perubahan 

kurikulumnya. Setelah lahirnya Undang- 

undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

2 Tahun 1989, maka kemudian disusul 

dengan diberlakukannya kurikulum 

sekolah yang baru, yaitu kurikulum 1994. 

Adapun kurikulum 1994 untuk SLTP bisa 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. 

Susunan Program KurikulumTahun 1994 
Untnk Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 

No Mata Pelajaran I II III 

1 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 

2 Pendidikan Agama Islam 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 6 6 6 

4 Matematika 6 6 6 

5 Ilmu Pengetahuan Alam 6 6 6 

6 Ilmu Pengetahuan Sosial 6 6 6 

7 Ke raj man Tangan dan Kesenian 2 2 2 

8 Pendidikan Jasmaru dan Kesehatan 2 2 2 

9 Muatan Lokal (Bahasa Jawa) 2 2 2 

10 Bahasa Inggris 4 4 4 

Jumlah 38 38 38 

Keterangan : Jumlah jam pelajaran per minggu: 38 jam 

Lamanya satu jam pelajaran: 45 menit 

2. Madrasah Tsanawiyah 

Menurut Yatim, dkk (2000) kata 

madrasah dalam bahasa Arab adalah 

bentuk kata keterangan tempat (zharaf 

makan) dari akar kata "darasa". Secara 

harfiah madrasah diartikan sebagai tempat 

belajar para pelajar, atau tempat untuk 

memberikan pelajaran. Dari akar kata 

darasa juga bisa diturunkan kata midras 

yang mempunyai arti buku yang dipelajari 

atau tempat belajar; kata al-midras juga 

diartikan sebagai rumah untuk 

mempelajari kitab Taurat. 

Kata madrasah juga ditemukan 

dalam bahasa Hebrew atau Aramy, dari 

akar kata yang sama yaitu darasa, yang 

berarti membaca dan belajar atau tempat 

duduk untuk belajar. Dari kedua bahasa 

tersebut, kata madrasah mempunyai arti 
yang sama, yaitu tempat belajar. Jika 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, 
kata madrasah memiliki arti sekolah. 

Sungguhpun secara teknis, yakni 

dalam proses belajar mengajarnya secara 

formal, madrasah tidak berbeda dengan 

sekolah, namun di Indonesia madrasah 

tidak lantas dipahami sebagai sekolah, 

melainkan diberi konotasi yang lebih 

spesifik lagi yakni sekolah agama, tempat 

di mana anak-anak didik memperoleh 

pembelajaran hal-ihwal atau seluk beluk 

agama dan keagamaan (dalam hal ini 

agama Islam). 

Dalam prakteknya memang ada 

madrasah yang di samping mengajarkan 

ilmu-ilmu keagamaan, juga mengajarkan 

ilmu-ilmu yang diajarkan di sekolah- 

sekolah umum. Selain itu ada madrasah 

yang hanya mengkhususkan diri pada 

pelajaran ilmu-ilmu agama, yang biasa 

disebut madrasah diniyah. Kenyataan 

bahwa kata madrasah berasal dari bahasa 

Arab, dan tidak diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia, menyebabkan 
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masyarakat lebih memahami madrasah 

sebagai lembaga pendidikan Islam, yakni 

tempat untuk belajar agama atau tempat 

untuk memberikan pelajaran agama dan 

keagamaan. 

Secara teknis antara madrasah dan 

sekolah memillki kesamaan, yaitu sebagai 

tempat berlangsungnya proses belajar 

mengajar secara formal. Namun demikian 

Steenbrink (Yatim, dkk., 2000) 

membedakan madrasah dan sekolah 

karena keduanya mempunyai karakteristik 

atau ciri khas yang berbeda. Madrasah 

memiliki kurikulum, metode, dan cara 

mengajar sendiri yang berbeda dengan 

sekolah. Selain itu keduanya memiliki 

tujuan yang berbeda. Madrasah pertama 

kali didirikan untuk mentransmisikan 

nilai-nilai Islam dan juga memenuhi 

kebutuhan modernisasi pendidikan, serta 

sebagai jawaban atau respon dalam 

menghadapi kolonialisme dan Kristen, di 

samping untuk mencegah memudarnya 

semangat keagamaan akibat meluasnya 

lembaga pendidikan Belanda. 

No Mata Pelajaran. I II III 

1 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 

2 Pendidikan Agama Islam (9) (9) (9) 

a. Quran - Hadist 1 1 1 

b. Akidah - Akhlak 2 2 2 

c. Fiqh 2 2 2 

d. Sejarah Kebudayaan Islam 1 1 1 

e. Bahasa Arab 3 3 3 

3 Bahasa Indonesia 6 6 6 

4 Matematika 6 6 6 

5 Ilmu Pengetahuan Alam 6 6 6 

6 Ilmu Pengetahuan Sosial 6 6 6 

7 Kerajinan Tangan dan Kesenian 2 2 2 

8 Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 2 2 2 

9 Muatan Lokal 2 2 2 

10 Bahasa Inggris 4 4 4 

Jumlah 45 45 45 

Keterangan : Jumlah jam pelajaran per minggu: 45 jam 

Lamanya satu jam pelajaran: 45 menit 

Tabel 2. Susnnan Program Kurikulum 

Tahun 1994 Untuk Madrasah Tsanawiyah 
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Kini nuulrasah dipahaini sebagal MadrasahTsanawiyah"Y"dan28 siswa SLTP 
kanbaga pcnclKlikan lsla.n yang berada di N "X", kelas H dan HI, masih memiliki bapak 

bawah Slstcni 1 eiu ic i an Nasional dan Jan qjj sukjek yang lain adalah memiliki 
(iitentp.uk.in ti Awa i pembinaan tingkalkecerdasan dalamkategoridiatasrata- 

Departcmen Agairn Sejak lahirnya UU nua ( de „) 

Sistem Pendulikan Nasional No. 2 Taliun 

1989 dan Peratnran Pemerintah No. 28 Alat PengumPul data yanS d>^nakan 

dan 29 Talum 1990, madrasah antara lain : skala Kohlberg dan tes SPM 

berkembang dengan predikat baru, yaitu (Standard Progressive Matrices). Sedangkan 

sekolah umum berclri khas agama Islam. teknik statistik yang digunakan untuk analisis 

Kurikulum madrasah pun diperbaharui data adalah Scheffe test. 

dengan kurikulum 1994 dengan TT ^ . 

perbandingan alokasi waktu antara 16 - 351 an 1S US1 

18 % untuk mata pelajaran agama dan Dari hasil uji statistik dengan 

antara 82 - 84 % untuk mata pelajaran menggunakan Scheffe test diperoleh t: 0,2248 

umum dengan catatan bahwa alokasi dengan p : 0,015 (p <0,05). Dengan hasil uji 

waktu mata pelajaran umum muatan statistik di atas, maka dapat diambil 

nasional diberlakukan 100 % sama dengan kesimpulan : Ada perbedaan penalaran moral 

sekolah umum setingkat. Dengan yangsignifikan antara siswa yang bersekolah 

demikian kurikulum madrasah (MI, MTs di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 

dan MA) tahun 1994 terdiri dari mata "X" dengan siswa Madrasah Tsanawiyah 

pelajaran sebagaimana yang terdapat Negeri "Y". Rerata tingkat penalaran moral 

dalam kurikulum 1994 yang diberlakukan siswa SLTP N "X" (2,420) dan rerata tingkat 

di sekolah umum, ditambah dengan mata penalaran moral siswa Madrasah Tsanawiyah 

pelajaran keagamaan (Islam) yang lebih "Y"(2,660). 

banyak. Dalam penelitian ini jenjang Adanya perbedaan penalaran moral 

pendidikan yang dipilih adalah Madrasah secara signifikan antara siswa yang bersekolah 

Tsanawiyah yang setingkat dengan SLTP. jj seLolah Lanjutan Tingkat Pertama Negeri 

Hipotesis yang diajukan dalam "X" dengan siswa yang bersekolah di Madrasah 

penelitian ini adalah : ada perbedaan Tsanawiyah Negeri "Y" Yogyakarta 
tingkat pen;ilaran moral antara siswa yang merupakan suatu bukti bahwa adanya 

bersekolah di SLTP N "X" dengan siswa pengaruh yang berbeda-beda dari masing- 

yang bersekolah di Madrasah Tsanawiyah masing jenis sekolah terhadap perkembangan 
"Y". Siswa SLTP N"X" memiliki tingkat penalaran moral siswa. Adanya perbedaan 

penalaran moral yang lebih rendah pengaruh ini disebabkan masing-masing 

dibandingkan dengan siswa Madrasah sekolah memiliki kondisi lingkungan sosial 

Tsanawiyah " Y". ya"g berbeda pula. 

Apablla dilihat dari kurikulum yang 

^et<)de diterapkan di masing-masing jenis sekolah 

Pciclhian ini terdiri dari .iBa variabel, menimjukkan bahwa kurikulum Madrasah 
yaitu variabel tcrga.mms ben,pa penalaran Tsattawiyahntettutatntatapelapu-.tnyanslebJ, 

moral, variabel bebas ben,pa jenis lentbasa banyak dan sebasa. konseknensntya jam 

pendidikan dan variabel kontrol her,.pa belajar di Madrasah rsatmw,yah pun lebth 

kecerdasan. Adapt,., st.bjek penelitian Ian,a dlbandntgdi SLTP Ununii. Madntsah 

berju.nlal. 53 siswa ya„B ter.liri 25 siswa Ts.tnawiyah .,.en,il.k.)antbela,afseb.my.tk45 
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jam pelajanui, sedangkan SLTP Umum hanya 

38 jam pelajaran per minggunya. Dengan 
jumiah jam pelajaran yang lebih lama maka 

siswa Madrasah Tsanawiyah memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk 

berpartisipasi dalam pergaulan dengan teman 

sebaya. Kesempatan ini akan memnngkinkan 

para siswa untuk mengambil sudut pandang 

orang lain (baik dengan teman-temannya 

maupun gurunya), sehingga perkembangan 

penalaran moralnya pun akan semakin cepat. 

Selain itu, perbedaan lingkungan sosial 

yang terjadi di antara kedua jenis lembaga 

pendidikan itu dapat dilihat ucapan dan 

tindakan para gurunya. Oleh karena telah 

mendapat julukan sebagai sekolah umum 

berciri khas agama Islam, maka para pengelola 

dan guru pun akan berusaha untuk 

menciptakan suasana sekolah yang seislami 

mungkin dan memposisikan diri untuk bisa 

menjadi tauladan bagi para muridnya. Dengan 

menciptakan lingkungan sekolah yang seislami 

mungkin, maka para siswa akan mempersepsi 

lingkungan sekolah dengan penilaian yang 

lebih tinggi daripada tahap penalaran 

moralnya sendiri. Persepsi yang lebih tinggi ini 

akan dapat pula meningkatkan tahap penalaran 

moral para siswanya. 

Hasil penelitian di atas sesuai pendapat 

Duska dan Whelan (1982) yang menyatakan 

bahwa mutu lingkungan sosial mempunyai 

pengaruh yang signifikan kepada cepatnya 

perkembangan penalaran moral dan tingkatan 

perkembangan yang dicapai seseorang. 

Atas dasar alasan-alasan di atas maka 

sudah sewajarnya apabila siswa Madrasah 

Tsanawiyah lebih tinggi tingkat penalaran 

moralnya daripada siswa sekolah umum. 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian dalam pembahasan 
ma a dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
per edaan tingkat penalaran moral antara siswa 

yangbersekolah di SLTP Umum (Negeri) "X" 

dan siswa yang bersekolah di Madrasah 

Tsanawiyah (Negeri) "Y". Siswa yang bersekolah 

di Madrasah Tsanawiyah (Negeri) "Y" memiliki 

tingkat penalaran moral yang lebih tinggi daripada 

siswa yang bersekolah di Sekolah Lanjutan 

Tingkat Penama (Negeri) "X". 
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MENCIUM TANGAN, MEMBUNGKUKKAN BADAN 

Etos Budaya Sunda, Yogyakarta, Madura 

Metta Rachniadiana 

Fakultas Psikologi Universitas Ahmad Dahlan 

Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berjenis deskriptif yang 

hertujuan untuk memberikan suatu uraian secara deskriptif terhadap suatu rcalitas 

sosial serta untuk mengetahui perbedaan fenomena kultural mencium tangan, 

membungkukkan badan antara ethos kebudayaan Sunda, Yogyakarta, dan Madura. 

Subjek penelitian sebanyak 7 orang mewakih ketiga ethos kebudayaan tersebut. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur 

dan observasi dan pengumpulan data dibagi dalam tiga tahap, yaitu tahap pra- 

lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum perilaku mencium 

tangan dan membungkukkan badan masih berlaku di tengah-tengah masyarakat 

Yogyakarta dan Sunda. Perbedaan yang ada terletak pada gerakan yang sedikit 

bervariasi sebelum mencium tangan. Sementara pada ethos budaya Madura, perilaku 

mencium tangan masih berlaku namun perilaku membungkukkan badan tampaknya 

sudah mulai ditinggalkan. 

Kata Kunci: Mencium tangan, membungkukkan badan, ethos budaya 

Abstract 

The purpose ofthis kualitatifresearch is a deskriptifoverview of a social reality and 

culturalfenomena between Sundanese, Yogyakarta andMaduranese of a hand kiss and by bowing 

the body in show of honour and respect to others. 7 individuals were involved in this research 

representing each cultural backgrounds. 

Collective data and information was composed under an unstructured interview and an 

observation within three stages of research. 

The results of this research noted that the cultural fenomena of % hand kiss and bowing of 

the body occurred both in Yogyakarta dan Sunda. As in Madura itself the hand kiss is often 

sighted but the bowing of the body is fading within generation. 

Key Words : Hand kiss, bowing of the body, culture ethics 
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Pendahuluan Di awal revolusi sebenarnya kebiasaan 

Memhungkukan badan bukan hanya r,en,,bUn,skuk
k 

d
T;
kura"8L 

sekedar sebuah perlstiwa blologis melainkan keadaan be™b
t
ah la8'' Banyak -T"8 

sebuah fenomena kultural dengan berbagal JaWa^"'1 

imerpretasi di dalamnya. Membungkukan ^^gkukkau badan. Mereka terkesan 

badan yang secara mtin dilakukan umtt Ham d,reSaP! oleh.hk
al.hal ^"8 s"ba 

dalam sholat mereka (ruku)melambangkan Dalam P^^tranmr bukan persoalan multr- 

secara psikologis adanya pengakuan bahwa d. "mbu! ^ 8^ 
m ■ 11 ... , nsik/peruaku mencmm tanean membunekuk- atas manusia yang berkuasa di bumi ini ada , u . • • a-. w iu l 

lagi yang Maha Kekuasaan. Namun kan badan, yang ingm di eht., namun lebrh 

membungkuk dalam ani imolehorang&yW pada ke'ng'n"hu;n P™ul's P^u 

direduks. menjadi hanya sebuah unsu/gerak ^ncmmtangan dan membungkukkan badan 
^a(jan 

y b masih tetap eksis dalam kehidupan di 

masyarakat sehari-hari dewasa ini, yang 
a am mbungannya antar manusia, berbeda latar belakang budaya (Madura, 

membungkukkan badan merupakan ungkapan Jogjakarta, Sunda) 

kesadaran kelas. Orangyangposisinya lebih c u u a • j- 

rendah atau lebih tua, brasanya membung- S<;hubun8a" denS;'n|
u"7" d' 

kukkan badan pada plhak yang lebih tinggi dan ^^^'^"ntuk ^enehtilebrhlan^t 

lebih tua. Membungkukkan badan dalam ™engena. hal-hal sebagat benkut: 

hubunganinihanyauntukmemenuhituntutan ^ BagatmanapelaksanaanaknWperdaku 
sopan santun dan penghormatan dari yang "TTJ membunSkukka

J
n 

mudaterhadap yang lebih tua. badan dalam kehidupan sehan-han pada 
indmdu dengan latar belakang budaya 

Mencium tangan juga sering yang berbeda? 
duambangkan sebagai suatu bentuk fenomena 2. Apa latar belakang ddakukannya ataupun 

sosio-kultural yang multi-interpretasi. tidak dilakukannya perilaku mencium 
Mencium tangan ,uga dianggap sebaga. suatu t dan membungkukkan badan ? 

tuntutan sopan santun serta penghormatan 

dalam hubungannya antar manusia. Perilaku Mencium Tangan Membung- 

Dibanding orang dari etnis lain, orang kukkan Badan 

Jawamungkin lebih mahir membungkuk. Di tv/t • j i l 

Jawa ada raja-raj a yangmenuntut banyak pada , , , a
]
nusia adalah mahluk sosial yang 

rakyatnya. Rakyat hams membungkuk baik Hal
J
mi menunjukkan bahwa 

secara ekonomis (mengirim upeti) maupun k^hlduPan ^ penghidupan manusia 

secara biologis (menyembah Ngarso Dalem terdapatadanya hubungan dan pengamh yang 

Inkang Sinuwun Baginda Raja). Di Batak atau V arJtara masyarakat, kebudayaan 

Aceh, persoalannya lain. Konon disana setiap ^ (mdividu). Bila perihal kebu- 

orang adalah raja. Jadi mana bisa orang yang maka akan selalu dipersoalkan 

samaderajatnyaitu hams membungkuk pula tentang individu dan masyarakat. 

Di jaman penjajahanBelanda ibuieyang Pvla ^ "embi"«kan
|""""S 

tidak biasa membungkuk), bukan hanyaddak p ' "t*P.e??alaf,n>'a 

mengurangi kebiaslan kita membungkuk aSPek-aSPek »sla.1 dan kebudayaan. Namun 

melainkan mempertegas keharusan kitl m.'k'an .fatu fenomena. masing- 

membungkuk pada mereka. Kondisi ini memd'kl srfatnya send.r. dan mas.ng- 

diperparah lagi olehjepang. cS mempunyai peranan khusus dalam 
^ 5 membentuk corak suatu masyarakat. 
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Pada dasarnya masyarakat adalah 

merupakan individu-individu yang 

diorganisasikan dan kebudayaan itu 

merupakan hasil dari reaksi (respon/sikap/ 

perilaku) yang berulang dari individu dalam 

hidup berkelonipok atau bermasyarakat. Sikap 

atau perbuatan manusia dipengaruhi oleh 

pengalainannya yaitu pengalanian yang timbul 

dari kontak dan komunikasi antara individu 

dengan lingkungannya (lingkungan alam dan 

lingkungan sosial). Tidak dapat disangkal 

bahwatindakan manusia mendapat pengaruh 

besar dari masyarakat. 

Kontak dan komunikasi tercakup dalam 

konsep interaksi. Konsep interaksi sangat 

penting karena, sebagaimana yang telah 

dijelaskan di atas, tiap masyarakat merupakan 

satu-kesatuan dari individu-individu yang 

berada dalam hubungan interaksi yang berpola 

mantap. Interaksi itu terjadi bila seorang 

individu dalam masyarakat berbuat sedemikian 

rupa sehingga membutuhkan suatu respon atau 

reaksi dari individu lain. Komunikasi timbul 

setelah kontak terjadi. Di dalam proses itu 

tindakan pihak pertama (berupa suatu gerakan, 

suatu ekspresi wajah, suatu ucapan, suatu 

perlambang dan sebagainya) mengeluarkan 

makna yang ditangkap oleh pihak kedua. 

Konsep komunikasi dalam 

berinteraksi menjadi unik karena setiap 

budaya memiliki konsep berkomunikasi yang 

berbeda. Komunikasi yang terbentuk (berupa 

sebuah gerakan, ucapan, ekspresi) cukup 

bervariasi pada masyarakat di daerah Madura, 

Jogjakarta dan Sunda. Mencium tangan dan 

membungkukkan badan merupakan salah satu 
cara menjalin komunikasi dalam berinteraksi 

dengan sesama manusia. 

Metode Penelitian 

Agar lebih memudahkan dan 

mengarahkan penelitian ini maka dibuatlah 

definisi operasional dari variabel penelitian 

yangada, yaitu: 

1. Mencium tangan : suatu gerakan 

menghirup sesuatu (tangan) dengan 

hidung atau melekatkan hidung pada 

tangan. Gerakan/aktivitas ini merupakan 

suatu jenis ungkapan sopan santun dan 

penghormatan terhadap orang lain (lebih 

tua atau lebih berkuasa). 

2. Membungkukkan badan: suatu gerakan 

menunduk dengan mengelukkan 

punggung. Gerakan/aktivitas ipi 

merupakan suatu jenis ungkapan sopan 

santun dan penghormatan terhadap orang 

lain (lebih tua atau lebih berkuasa). 

Subjek penelitian dikategorikan sesuai 

dengan latar belakang budayanya, sebagai 

berikut: 

L Madura 

a. RA, wanita, 40 tahun, ibu rumah 

tangga. Lahir dan menetap di Madura 

sampai sekarang. 

b. C, pria, 47 tahun, berprofesi sebagai 

juru kunci pemakaman Asta Tinggi. 

Lahir dan menetap di Madura sampai 

sekarang. 

2. Jogjakarta 

a. AK, wanita, 23 tahun, mahasiswa 

PTS. Lahir dan menetap di Jogjakarta 

sampai sekarang. 

b. YN, wanita, 35 tahun, ibu rumah 

tangga. Lahir dan menetap di 

Jogjakarta sampai sekarang. 

c. BB, pria, 35 tahun, guru SD. Lahir dan 

menetap di Jogjakarta sampai sekarang. 

3. Sunda 

a. CT, wanita, 36 tahun, ibu rumah 

tangga. Lahir dan menetap di 

Tasikmalaya sampai sekarang. 

b. WD,pria,41tahun,karyawan. Lahir 

dan menetap di Tasikmalaya sampai 

sekarang. 
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Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan tipe deskriptif. Tujuan dari 

penelitian ini adalah memberikan suatu uraian 

secara deskriptif terhadap suatu realitas sosial. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan: 

1 Wawancara secara tidak terstruktur 

Wawancara secara informal 

dilakukan dengan subjek penelitian yang 

dianggap kompeten (karena lahir, 

dibesarkan dan menetap di suatu daerah 

tertentu sampai sekarang). Wawancara 

dilakukan dalam waktu yang tidak 

terjadwal. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan di berbagai 

lokasi penelitian untuk melihat apakah 

muncul perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan pada individu 

yang berada di lokasi penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis tidak 

menetapkan suatu lokasi penelitian 

tertentu karena penulis mengganggap 

perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan dapat terjadi di 

berbagai tempat. Dokumentasi tidak 

dapat dilakukan pada saat observasi 

karena perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan merupakan 

tindakan yang terjadi secara spontan dan 

dan dalam waktu sangat singkat. 

Penelitian ini dibagi dalam tiga tahap 

yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan 

lapangan, dan tahap analisis data. Secara 

keseluruhan menghabiskan waktu 1,5 bulan 

terhitung mulai tanggal 3 Juni 2002 sampai 

tanggal 20 Juli 2002. 

1 Tahap Pra-lapangan 

Dalam tahap pra-lapangan ini 

dilakukan langkah-langkah seperti 

menyusun rancangan penelitian. Pada 

tahap ini penulis terlebih dahulu 

mengamati perilaku beberapa individu di 

berbagai tempat, Selama dua hari (3-4 Juni 

2002), penulis menempatkan diri (sejak 

pukul 6-7 WIB) di depan pintu gerbang 

SD Caturtunggal IV Jogjakarta untuk 

mengobservasi ada tidaknya perilaku 

mencium tangan dan membungkukkan 

badan, pada siswa Sekolah Dasar tersebut, 

terhadap orang tua yang mengantarkan 

mereka maupun pada guru jaga di depan 

pintu gerbang sekolah. Selanjutnya pada 

tanggal 5-6 Juni 2002, pukul 6:30-7:30, 

penulis menempatkan diri untuk 

melakukan observasi di Jalan Kahar 

Muzakir, Terban, untuk mengamati ada 

tidaknya perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan, pada siswa 

sekolah tersebut, terhadap wali/orang tua 

yang mengantarkan mereka. Lokasi ini 

dipilih dengan pertimbangan adanya dua 

sekolah (SMP 8 dan SMU 6) yang terletak 

di kawasan tersebut. 

Observasi pada tahap pra-lapangan 

ini dilakukan semata untuk mengambil 

sampel (masih ada tidaknya) perilaku 

mencium tangan dan membungkukkan 

badan dalam kehidupan masyarakat 

dewasa ini. Oleh karena itu wawancara 

belum dilakukan pada tahap ini, 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Pada tahap ini penulis mencoba 

mengumpulkan data dari subjek 

penelitian di berbagai lokasi penelitian. Di 

Madura, subjek mengamati perilaku 

individu di berbagai lokasi seperti 

Pelabuhan Tanjung Perak dan Pelabuhan 

Ujung Kamal, Gedung Korpri, sebuah 

pasar tradisional di kawasan Kalianget dan 

Pemakaman Asta Tinggi, pada tanggal 5- 

9 Juli 2002. Lokasi penelitian di Jogjakarta 

berada di sebuah PTS, sebuah tempat 

tinggal di jalan Gamelan, serta sebuah 

sekolah dasar swasta di wilayah timur 

Jogjakarta pada tanggal 10-18 Juni 2002. 

Selanjutnya terhadap subjek penelitian 
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dengan latar belakang budaya Sunda, 

lokasi penelitian dilakukan di Jakarta, 

pada saat penulis benemu dengan subjek 
penelitian tersebut pada tanggal 20-21 Juli 

2002. 

3. Tahap Analisis Data 

Analisis data adalah proses 

mengorganisasikan data yang terkumpul. 

Setiap kejadian serta perilaku yang ditemui 

sesuai dengan tema penelitian dicatat dan 

dirangkum untuk memudahkan 

penyusunan data. Tahap analisis data ini 

memakan waktu 1 minggu lamanya. 

Hasil Penelitian 

A. Ethos Kebudayaan Jogjakarta 

Watak khas budaya Jogjakarta 

dianggap sama dengan ethos budaya Jawa. 

Budaya Jogjakarta senantiasa memancar- 

kan keselarasan, ketenangan serta tingkah 

laku dan karya yang mendetail. Dalam 

kebudayaan Jogja dipergunakan bahasa 

daerah Jawa (Bahasa Jawa), bahasa yang 

terpecah dalam tingkat-tingkat bahasa 

yang rumit dan mendetail. Ethos 

Jogjakarta menilai tinggi tingkah laku yang 

tenang, sopan dan menentang tingkah 

laku yang agresif dan keras. Seni suara 

gamelan serta benda-benda kesenian dan 

kerajinan dengan hiasan-hiasan yang 

sangat mendetail serta warna-warna yang 

gelap dan tua merupakan ciri-ciri budaya 

Jawa pada umumnya dan Jogjakarta 

khususnya. 

Ketenangan (termasuk ketenangan 

batin) tampaknya merupakan sesuatu yang 

dianggap teramat penting nilainya. 

Ketenangan tidak hanya divisualisasikan 

sebagai suatu keadaan yang kondusif dan 

nyaman. Namun ketenangan juga 

diungkapkan melalui perilaku seorang 

mdividu yang sarat dengan etika dan 

sopan santun. 

Dalam budaya Jogjakarta, perilaku 

individu yang mampu memberikan 

ketenangan adalah mereka yang 

mengetahui dan menghargai keberadaan 

orang lain (terutama orang yang lebih tua 

dan lebih berkuasa). Salah satu perilaku 

yang dianggap menghargai keberadaan 

orang yang lebih tua dan lebih ber'kuasa' 

adalah dengan membungkukkan badan 

ketika seseorang melintas di depan orang 

yang lebih tua/berkuasa ataupun mencium 

tangan orang tersebut. Bagi sebagian 

orang dewasa (termasuk subjek 

penelitian), perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan merupakan 

cermin masih adanya 'ketenangan' di 

lingkungan mereka saat ini. 

Hal ini diungkapkan oleh Bp. BB, 

seorang guru SD swasta di wilayah 

Jogjakarta, yang sering berjaga di depan 

pintu gerbang sekolah hampir setiap pagi 

hari. Penulis mengamati beberapa hal pada 

saat melakukan observasi di SD setempat. 

Pertama, dari sekian banyak siswa yang 

diantarkan oleh orang tua mereka, ada 

sekitar 30 siswa yang secara spontan 

mencium tangan wali/ibu/bapak/nenek/ 

kakeknya. Namun dari sejumlah siswa 

tersebut ada beberapa siswa yang juga 

mencium tangan serta mengucapkan 

salam pada Bp. BB, guru sekolah yang 

berjaga di depan pintu gerbang sekolah. 

Kedua, sebagian siswa yang lain yang 

lebih tinggi tingkatan kelasnya (kira-kira 

kelas 5-6 SD), hanya mengucapkan salam 

serta sedikit membungkukkan badan pada 

guru tersebut. Sesaat kemudian sepasang 

orang tua murid tampak berjalan dan 

mendekati guru tersebut, membung- 

kukkan badan, kemudian berbincang- 

bincang dengan bapak guru tersebut. 

Sekalipun Bp. BB sedang berbicara dengan 

orang tua siswa tersebut, siswa-siswa yang 

lain tetap saja mencium tangan Bapak BB. 

Seorang ibu guru kelas yang lain 
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kemudian hendak memasuki halaman 

sekolah tersebut, sepeda motor dituntun 

olehnya dan ketika ibu guru kelas tersebut 

melintas di hadapan Bp. BB, ibu guru 

itupun sedikit mengelukkan punggungnya 

seraya mengucapkan salam. Bp BB 

selanjutnya berbincang dengan penulis 

mengenai berbagai hal. Penulis pun 

berkesempatan untuk melakukan sedikit 

wawancara secara itiformal dengan Bp BB. 

Antara lain beliau mengnngkapkan adanya 

kecenderungan "anak-anak jaman 

sekarangtidak tabu sopan santun". Beliau 

menjelaskan lagi bahwa pada masanya 
dulu, setiap siswa diharuskan membuat 

antrian sebelum masuk kelas untuk 

terlebih dahulu mencium tangan bapak 

atau ibu guru kelas mereka. Beliau 

melanjutkan pembicaraan serta 

menyatakan "jaman sekarang semakin 
susah mengajarkan nilai sopan santun 

pada anak". Itulah sebabnya beliau selalu 

berusaha untuk berjaga di depan pintu 

gerbang sekolah setiap pagi untuk 

menyambut kehadiran siswa-siswanya 
dengan harapan jika ada satu saja anak yang 

mencium tangan gurunya akan diikuti 

oleh siswa yang lain. Bp BB juga 

menyatakan bahwa mencium tangan guru 

memang bukan indikator seorang pasti 

memiliki budi pekerti yang baik dan 

sempurna, hanya saja cara seperti itulah 

yang dianggapnya paling mudah dan murah 

untuk membentuk jiwa anak yang santun, 

halus, dan tenang. Lebih lanjut lagi, Bp 

BB juga bermaksud memberi contoh pada 

siswa untuk membungkukkan badan 

ketika beliau bertemu dengan orang lain 

sekalipun beliau termasuk orang yang 

terhormat di sekolah tersebut. Perilaku 

mencium tangan dan membungkukan 

badan juga diterapkan pada anak-anak 

beliau di rumah, karena beliau juga 

mendapatkan ajaran tersebut di masa 

kecilnya. 

Pengamatan berikutnya dilakukan 

pada sejumlah mahasiswa PTS di saat 

mereka sedang berada di kampus. Penulis 

mengamati ada sebagian mahasiswa yang 

membungkukkan badan ketika berpapa- 

san dengan seorang dosen, namun ada pula 

yang tampak bersikap acuh (cuek) dengan 

kehadiran dosen di sekitar mereka. Pada 

suatu kesempatan tertentu, penulis beserta 

beberapa rekan yang lain menempatkan 

diri di sebuah tempat (dekat tangga) 

dimana para mahasiswa terlihat sering 

melintasi wilayah tersebut. Selama 

pengamatan dilakukan, beberapa 

mahasiswa tampak tidak mengetahui 

adanya penulis yang sedang duduk dan 

berbincang dengan rekan yang lain, 

sehingga mereka (mahasiswa) dengan 

leluasa "wira-wiri* di hadapan penulis. 

Namun diantara mereka yang tiba-tiba 

menyadari bahwa penulis dan beberapa 

rekan bukan mahasiswa (atau teman 

mahasiswa sendiri), mereka secara spontan 

sedikit membungkukkan badan serta 

mengucapkan salam. Selama observasi 
juga ditemui adanya beberapa mahasiswa 

yang tetap saja cuek setelah mengetahui 

adanya penulis dan rekan lainnya di sekitar 

tempat duduk tersebut. 

Seorang mahasiswa, AK, yang 
terlihat membungkukkan badan 

(walaupun memang tidak dikehendaki 
oleh penulis), berhasil di wawancarai 

dalam kesempatan yang lain secara 

informal. Mahasiswa ini menyatakan 

bahwa perilaku itu dilakukan dengan 

spontan dan bukan basa-basi. Ajaran yang 

diperolehnya dari kedua orang tuanya 
memang mengarahkan untuk berbuat 

santun pada orang lain. Membungkukkan 

badan merupakan salah satu perilaku yang 

dianggapnya santun. Pada saat 

diwawancarai mahasiswa ini mengajak 
salah seorang temannya (yang belakangan 

diketahui tidak membungkukkan badan), 
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temonnya AK ini temyata berasal dari luar 

Jawa (selain Madura) mengakui bahwa 
dirinya tidak mengetahui perihal 
membiuigkukkan badan karena di tempat 

asalnya hal ini tidak diajarkan. 

Dalam waktu yang terpisah, 

ternyata beherapa mahasiswa (di PTS 

tersebut) yang baru melakukan studi 

banding ke luar kota, melakukan 

aktivitas/gerkan fisik mencium tangan 

dosen yang mendampingi mereka pada 

saat mengadakan perjalanan keluar kota 

tersebut. Selanjutnya di tempat yang 

terpisah, sebuah PTN, penulis sempat 

mencatat adanya perilaku mencium tangan 

yang dilakukan seorang mahasiswa 

terhadap dosennya. Hal ini ternyata 

dilakukan oleh mahasiswa tersebut dengan 

alasan, dosen tersebut memiliki hubungan 

yang sangat erat dan dekat dengan 

mahasiswa tersebut. 

Wawancara secara informal 

selanjutnya dilakukan terhadap seorang 

ibu rumah tangga yang berdomisili di 

daerah Jalan Gamelan Jogjakarta. Ibu YN 

lahir dan dibesarkan di sekitar kompleks 

Kraton. Menurutnya sudah semestinya 

masyarakat Jogja memahami bahwa 

gerakan membungkukkan badan serta 

bukan lagi milik kebesaran Kraton. 

Perilaku membungkukkan badan dianggap 

berasal dari ajaran masyarakat Kraton dan 

perilaku mencium tangan dianggap berasal 

dari ajaran agama Islam, yakni mencium 

tangan orang yang ada disamping kiri dan 

kanan kita pada saat selesai melakukan 

sholat. Kedua perilaku ini dianggap oleh 

Ibu YN sebagai satu-satunya cara 

termudah dalam mengajarkan nilai etika 

pada anak-anak di masa sekarang. Kedua 

tindakan itu harus diterapkan dalam 

keluarga Ibu YN, karena beliau berasal dari 

lingkungan Kraton dan karena beliau 

beragama Islam. Tentu saja melalui contoh 

dalam keludupan nyata. Ibu YN, 

menyatakan keprihatinannya melihat etika 
anak muda sekarang ini. Mengakui dan 

merasakan berbedanya masa dahulu dan 
sekarang terutama dalam hal tata krama. 
Ibu YN, menjelaskan teramat sulit 

mengajarkan sedikit saja perilaku sopan 
dan santun pada anak-anaknya. Sekalipun 

hidup di sekitar kraton dan tergolong aktif 

(sekeluarga) dalam menjalani/melakukan 
ritual yang diadakan pihak Kraton, kedua 

putra dan putrinya dianggap mulai sulit 

untuk diajaknya melakukan perilaku yang 

santun, sekalipun itu hanya mencium dan 

membungkkan badan saja. Namun 

demikian Ibu YN menyadari bahwa 

dirinyalah yang harus memberi contoh 

konkrit pada kedua anaknya dengan 

harapan kedua anaknya akan mengikuti 

jejak santun kedua orang tuanya. 

B. Ethos Kebudayaan Sunda 

Kebudayaan Sunda juga memancar- 

kan keselarasan seperti halnya budaya 

Jawa (Jogja), tetapi kurang memperhatikan 

detail, bersifat lebih dinamis dan menyala. 

Watak kebudayaan Sunda diilustrasikan 

dengan berbagai adat sopan santun Sunda. 

Bahasa Sunda juga mengenal sistem 

tingkat-tingkat bahasa walaupun tidak 

serumlt bahasa Jawa, kegemaran orang 

Sunda akan warna-warna muda dan 

menyala serta seni suara gamelan yang 

lebih polos dengan bunyi genderang yang 

sangat keras. 

Sehubungan dengan ada tidaknya 

perilaku mencium tangan dan 

membungukkan badan pada individu 

dengan latar belakang budaya Sunda, 

ternyata diketahui bahwa kedua perilaku 

ini juga diajarkan sejak kecil. Oleh karena 

itu tidak jauh berbeda dengan ajaran etika 

yang diterapkan oleh individu dengan latar 

belakang budaya Jawa. Perbedaan yang 

ada terletak pada gerakan yang sedikit 

bervariasi. Pada masyarakat Sunda 
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biasanya sebelum mencium tangan orang 

yang tua, dilakukan gerakan berdiri, 

nierapatkan kaki dan tangan (sepeni posisi 

menyembah) barn mencium tangan. 

Namun seiring dengan waktu gerakan ini 

lambat laun mulai ditinggalkan dan 

masyarakat pada umumnya langsung 

mencium tangan orang yang lebih tua. 

Sekalipun ada modifikasi dalam 

gerakannya, pada dasarnya mencium 

tangan dan membungkukkan badan 

dilakukan dan diajarkan pada anak-anak 

mereka. Hal ini diakui oleh CT dan WD, 

subjek penelitian yang lahir, dibesarkan 

dan menetap di Tasikmalaya. Kedua 

subjek ini menganggap perilaku mencium 

tangan diperoleh dari ajaran Islam, 

sedangkan perilaku membungkukkan 

badan diajarkan sejak kecil. Namun entah 

darimana, apakah dari kebiasaan/turun 

temurun di sana atau juga ajaran Islam, 

tidak diketahui secara pasti. 

Penulis bertemu dengan kedua 

subjek penelitian tersebut di Jakarta dalam 

kesempatan pertemuan keluarga. Penulis 

memperhatikan bahwa Ibu CT dan Bp WD, 

dianggap sebagai orang yang dituakan 

dalam keluarga itu sehingga kebanyakan 

individu yang lebih muda (yang belakangan 

diketahui juga berasal dari daerah yang 

sama dengan kedua subjek penelitian) 

membungkukkan badan dan mencium 

tangan Ibu CT dan Bp WD. Penulis 

sebenarnya tidak bisa menarik kesimpulan 

bahwa masyarakat Sunda benar-benar 

menerapkan perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan, karena lokasi 

penelitiannya saja berada di kota lain. 

Namun demikian dengan asumsi bahwa 

kedua subjek penelitian ini (dan individu 

yang mencium tangan serta 

membungkukkan badan terhadap mereka) 

dilahirkan, dibesarkan dan menetap di 

wilayah Sunda, maka perilaku yang muncul 

pada saat itu oleh penulis dianggap sebagai 

sampel yang cukup mewakili keadaan dan 

kebiasaan masyarakat Sunda dalam 

kaitannya dengan perilaku mencium tangan 

dan membungkukkan badan. 

C Ethos Kebudayaan Madura 

Watak khas budaya Madura berbeda 

dengan budaya Jawa. Pada umumnya 

budaya Madura dikenal memiliki gaya 

bicara yang tegas, terang-terangan, tingkah 

laku yang "tegas" disertai kemauan yang 

keras. Mirip karakterisitik masyarakat 

pantai dengan mata pencaharian sebagai 

nelayan. Namun tak sedikit pula beberapa 

penduduk mengolah garam serta menanam 

tembakau. Seni musik tradisional dengan 

suara yang keras dan benda-benda 

kesenian dan kerajinan (batik) dengan 

warna-warna yang sedikit gelap 

merupakan ciri khas budaya Madura. 

Penulis berkesempatan untuk 

mengobservasi ada tidaknya perilaku 

mencium tangan dan membungkukkan 

badan pada masyarakat di wilayah 

Sumenep dan Pamekasan Madura. 

Berdasarkan keterangan yang pernah 

diperoleh penulis, penduduk yang tinggal 

di kota yang terletak semakin ke Timur- 

kepulauan Madura berperilaku santun 

danpada penduduk yang hidup di wilayah 

Madura bagian Barat. Penduduk di 

wilayah Madura bagian Barat dianggap 

lebih kasar, lebih keras serta lebih berani 

memanfaatkan ilmu hitam. Namun 
apakah ini berarti di Madura bagian Barat 

tidak ada perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan ? 

Beberapa tempat yang sempat 
dikunjungi penulis sekaligus merupakan 

lokasi penelitian ini. Kedua subjek 

penelitian diambil dengan pertimbangan 

kedua subjek penelitian ini lahir, 

dibesarkan dan menetap di Sumenep 
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sarnpai saat ini. Kedua subjek penelitian 

memiliki profesi yang sangat berbeda satu 

sama lain. Hal ini dimaksudkan dengan 

harapan memperoleh informasi yang lebih 

mendalam perihal ada tidaknya perilaku 

mencium tangan dan membungkukkan 

badan di Madura. Seorang subjek 

penelitian (Bp C) berprofesi sebagai juru 

kunci (penjaga) kompleks pemakaman 

raja-raja di Madura yang dikenal dengan 

sebutan Asta Tinggi. Bp C telah bekerja 

di Asta Tinggi sejak berusia 20 tahun. 

Beliau menjelaskan lebih lanjut bahwa 

salah seorang "nenek moyangnya" telah 

dimakamkan di kompleks pemakaman 

tersebut dan pekerjaan ini telah dilakukan 

secara turun temurun. Suasana kompleks 

pemakaman Asta Tinggi terasa cukup 

ramai dengan banyaknya peziarah yang 

berasal dari berbagai daerah. Kompleks 

pemakamannya itu sendiri cukup luas 

dengan kondisi bangunan utama yang 

sudah termakan usia. Sebelum memasuki 

pemakaman, para tamu dan peziarah 

diminta untuk mengisi buku tamu 

terlebih dahulu. Sesaat kemudian Bp C 

(sekaligus bertindak bagian penerima 

tamu) menjelaskan riwayat sejarah 

beberapa raja yang pernah bertahta di 

Madura. Sederetan foto-foto raja di 

Madura terpasang rapi di belakang ruangan 

Bp C. Foto-foto inilah satu-satunya 

dokumentasi yang asli dan yang 

dipergunakan oleh Bp. C untuk 

menjelaskan sedikit banyak riwayat setiap 

raja. Selanjutnya rombongan penulis 

dipersilahkan untuk berjalan-jalan 

mengitari pemakaman (didampingi 

seorang pemandu) yang luas dan terletak 

di atas bukit yang tinggi. Sedemikian 

tingginya dari permukaan laut sarnpai 

tampak pula keindahan selat Madura. Ada 

dua kompleks pemakaman. Di setiap 

kompleks pemakaman tersebut terdapat 

sebuah bangunan masjid dan juga 

bangunan lainnya. Konon di dalam kedua 

bangunan inilah terdapat makam raja yang 

sangat dihormati. Oleh karena itu 

kebanyakan peziarah akan menyempatkan 

diri mengunjungi kedua bangunan tersebut 

seraya memanjatkan "doa". Hal yang 

menarik perhatian penulis (yang hanya 

melakukan pengamatan dari luar 

bangunan) adalah baik penjaga di setiap 

bangunan serta peziarah yang hendak 

memasuki kedua bangunan tersebut 

diharuskan untuk berjalan sambil 

membungkukkan badan, seolah-olah raja- 

raja yang telah wafat tersebut benar-benar 

masih ada dan hadir di serambi bangunan 

tersebut. Hal yang sama terlihat di 

kompleks pemakaman yang letaknya 

bersebelahan dengan kompleks 

pemakaman yang pertama. Tampak 

peziarah dan penjaga bangunan juga 

melakukan gerakan jalan memasuki 

bangunan dengan mengelukkan 

punggung, suatu tanda penghormatan. 

Setelah mengitari kompleks 

pemakaman, penulis berkesempatan 

untuk mewawancarai secara informal Bp. 

C di ruang kerjanya. Pada kesempatan 

itu diperoleh informasi bahwa para penjaga 

kedua bangunan dalam kedua kompleks 

pemakaman merupakan keturunan 

langsung dari raja yang dimakamkan di 

dalam kedua bangunan tersebut. Oleh 

karena itulah mereka (para penjaga) 

beserta para peziarah lainnya diharuskan 

untuk berjalan sambil membungkukkan 

badan pada saat memasuki gedung 

tersebut. Pada saat tengah di wawancarai, 

datang seorang peziarah yang masih muda 

(tampaknya penduduk asli Madura) yang 

hendak mengisi buku tamu. Peziarah 

muda ini sebelum memasuki ruang kerja 

Bp C tampak membungkukkan badan 

pada Bp C, sebelum akhirnya terlibat 

dalam pembicaraan yang tidak dipahami 
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oleh pemilis karena menggunakan bahasa 

daerah setenipat. Dalam wawancaranya, 

Bp C menjelaskan bahwa di masa raja-raja 

tersebut masih berkuasa, para pengikutnya 

dan orang-orang yang meiniliki kedndnkan 

di bawah raja, diharuskan untuk berjalan 

sanibil membiingkukkan badan di hadapan 

raja, namun tidak mencium tangan 

(penjelasan ini diberikan oleh Bp C sambil 

memperagakan gerakan berjalan 

membungkukkan badan). Menurut penulis, 

gerakan yang diperagakan bukan berjalan 

membungkukkan badan namun lebih mirip 

berjalan jongkok, karena posisi badan yang 

tampak terlalu rendah. Selanjutnya, yang 

terjadi kemudian (di masa sekarang) adalali 

justru makin jarangorang membungkuk- 

kan badan bila berhadapan dengan orang 

yang lebih tua. Mencium tangan dianggap 

lebih sering ddakukan oleh individu 

danpada membungkukkan badan. Hal ini 

menurut Bp C disebabkan karena adanya 

pengaruh ajar an agama Islam. J arang terlihat 

seorang yang lebih muda membungukkan 

badan di depan orang yang lebih tua/lebih 

berkuasa. 

Pernyataan Bapak C ini ternyata 

sesuai dengan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh penulis di tempat lain. Pada 

saat berada di pelabuhan Tanjung Perak 

maupun Ujung Kamal, selama beberapa 

menit sebelum melakukan penyeberangan, 

perilaku membungkukkan badan sama 

sekali tidak terlihat. Pada saat di atas feri, 

penulis menempatkan diri duduk di antara 

individu lainnya yang juga hendak 

menyebrang selat Madura. Tampaknya 

orang yang lebih tua memilih untuk duduk 

di pinggir feri daripada berjalan kesana 

kemari. Sehingga ketika banyak orang yang 

berusia muda berjalan-jalan selama 

perjalanan penyeberangan, tidak ada 

satupun yang terlihat membungkukkan 
badan pada orang-orang yang lebih tua dan 

duduk di pinggir kapal feri. 

Hal yang sama (tidak adanya 

perilaku membungkukkan badan) juga 

terlihat pada saat penulis berada di sebuah 

gedung pertemuan (Gedung Korpri). Pada 

saat acara berlangsung, penulis melihat dan 

mencatat adanya perilaku mencium tangan 

terhadap orang yang lebih tua, namun 

tidak ada yang berjalan membungkukkan 

badan. Tidak ada orang dewasa yang 

membungkukkan badan ketika berjalan 

dihadapan tuan rumah (yang punya 

hajatan) maupun terhadap tamu-tamu 

yang tampak lebih lanjut usia. Tidak ada 

pula remaja (individu yang masih muda) 

berjalan kemudian membungkukkan 

badan ketika berjalan di depan orang yang 

lebih tua. Namun perilaku mencium 

tangan tampak diberbagai sudut ruang 

gedung tersebut. 

Selanjutnya, pada kesempatan yang 

lain, di pagi hari. Penulis menyempatkan 

diri mengunjungi sebuah pasar tradisional. 

Penulis mencatat beberapa hal 

diantaranya terlihat adanya perilaku 

mencium tangan seorang anak terhadap 

ayahnya ketika hendak berangkat sekolah 

serta perilaku mencium tangan istrinya 

ketika seorang suami hendak pergi melaut. 

Subjek penelitian kedua adalah 

seorang ibu rumah tangga yang telah lahiry 

dibesarkan dan menetap di Sumenep 

Madura hingga sekarang. Ibu RA memiliki 

seorang putra yang disekolahkan di Jawa. 

Penulis berkesempatan untuk mewawan- 

carai secara informal Ibu RA tersebut di 

kediamannya. Ibu RA mengawali 

pembicaraan dengan menjelaskan perihal 

kepergian putranya untuk sekolah di Jawa. 

Persoalannya bukan pada masalah 

akademik, namun lebih pada 

kekhawatiran akan keselamatan anaknya. 

Ibu RA pernah mendengar percakapan 

orang Jawa bahwa orang Madura terkenal 
bertemperamen keras. Padahal tidak 

semua orang bisa digeneralisasikan 
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meniiliki sifat/karakter yang sama, yaitu 
bertemperamen keras. Hal inilah yang 

dikhawatirkan oleh Ibu RA, yakni jika 

anaknya juga dianggap bertemperamen 

keras oleh teman-teman di Jawa, sehingga 

kekerasan fisik dikhawatirkan terjadi. Ibu 

RA berharap putranya bisa menjaga diri 

dan mengendalikan diri demi 
keselamatannya. Ibu RA mengakui "orang 

Jawa itu lembut-lembut semua". Dalam 

berperilaku saja sudah tampak nyata. Ibu 

RA menjelaskan di Sumenep tampak 

mulai ada penurunan tingkat kesopan- 

santunan. Dahulu, anak muda tidak hanya 

mencium tangan orang tuanya namun juga 

berjalan sambil membungkukkan badan. 

Tampaknya yang lebih sering terjadi 

dewasa ini hanyalah gerakan mencium 

tangan. Membungkukkan badan sudah 

mulai ditinggalkan, sehingga tampak orang 

Madura lebih sering berjalan dengan 

"leluasa" tanpa memperhatikan 

sekitamya. Inilah salah satu aspek karakter 

yang digambarkan oleh orang yang berasal 

dari budaya lain seolah-olah mereka (orang 

Madura) bertemperamen tinggi. 

Tidak adanya gerakan berjalan 

sambil membungkukkan badan bagi orang 

Madura itu sendiri terjadi karenasemakin 

pudarnya gambaran yang dimiliki 

masyarakat umum di Madura akan tata 

cara/adat tradisi yang dilakukan oleh raja- 

raja di Madura pada jaman dahulu, yakni 

berjalan sambil membungkukkan badan 

sebagai tanda penghormatan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan 

wawancara informal yang dilakukan, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

k Ethos Budaya Jogjakarta 

Secara umum dalam budaya 

Jogjakarta sendiri, perilaku mencium 

tangan dan membungkukkan badan masih 
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berlaku di tengah-tengah masyarakat. 

Perilaku membungkukkan badan terjadi 

karena adanya pengaruh adat Kraton yang 

masih kental dan diketahui oleh 

masyarakat umum. Membungkukkan 

badan merupakan tanda penghormatan 

yang dilakukan oleh yang lebih muda 

terhadap yang lebih tua. Penghormatan 

atau menghormati orang lain merupakan 

ciri khas watak budaya J ogja yang santun, 

kalem dan tenang. Terlebih lagi bagi 

individu yang dilahirkan, dibesarkan dan 

menetap di Jogja sampai sekarang, perilaku 

membungkukkan badan tetap merupakan 

tuntutan sopan santun dan penghormatan 

dimanapun mereka berada. 

Pada dasarnya perilaku mencium 

tangan juga dimiliki oleh individu yang 

lahir, dibesarkan dan menetap di Jogja 

sampai sekarang. Perilaku mencium tangan 

merupakan rangkaian tata krama yang 

dianut oleh subjek dalam penehtian ini dan 

diyakini diperoleh dari ajaran agama Islam. 

Selanjutnya alasan yang dikemukakan oleh 

subjek penelitian perihal dilakukannya 

gerakan mencium tangan dan membung- 

kukkan badan diantaranya karena meru- 

pakan kebiasaan yang diajarkan oleh orang 

tua subjek penelitian secara turun-temurun. 

Perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan dianggap oleh 

kedua orang subjek penelitian merupakan 

salah satu cara mengajarkan nilai-nilai 

santun pada anak mereka. Bagi individu 

yang dibesarkan dalam nuansa Kraton, 

perilaku membungkukkan badan jelas 

merupakan suatu tuntutan yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagj individu yang tidak melakukan gerakan 

membungkukkan badan menyatakan 

ketidaktahuannya akan kebiasaan yang ada 

di Jogja serta tidak pernah diterimanya 

ajaran untuk berperilaku santun dengan 

cara membungkukkan badan. 
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Dengan demikian masih terjadi 

perilaku mencium tangan dan 

menibungkukkan badan dalam budayajogja 

yang terjadi karena adanya faktor kebiasaan 

yang turun temurun, pengaruh kehidupan 

Kraton serta memang merupakan watak 

khas budaya Jogja untuk senantiasa 

berperilaku santun menghomiati orang lain 

(karena jasanya, karena kebaikannya, karena 

usianya, karena kedekatannya, karena 

kekuasaannya) dengan cara mencium tangan 

serta membungkukkan badan. 

2. Ethos Budaya Sunda 

Pada dasarnya budaya Sunda juga 

masih menerapkan perilaku mencium 

tangan dan membungkukkan badan 

seperti halnya budaya Jawa dan Jogja. 

Perbedaan yang ada terletak pada gerakan 

yang sedikit bervariasi yaitu menyatukan 

kedua tangan seperti akan menyembah, 

menundukkan kepala baru mencium 

tangan. Perilaku mencium tangan dan 

membungkukkan badan masih berlaku 

karena adanya ajaran yang diperoleh secara 

turun temurun dari orang tua subjek 

penelitian sebagai salah satu tuntutan 

sopan santun dan penghormatan terhadap 

orang lain. Tidak ada pengamatan yang 

menunjukkan seorang individu Sunda yan g 

tidak melakukan gerakan membung- 

kukkan badan dan mencium tangan. 

Dengan demikian dari pengamatan dan 

wawancara informal yang diperoleh 

menunjukkan bahwa perilaku mencium 

tangan dan membungkukkan badan masih 

berlaku dalam masyarakat Sunda. 

3. Ethos Budaya Madura 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

wawancara yang dilakukan diperoleh 

keterangan bahwa perilaku mencium 

tangan masih terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat di Madura. Namun perilaku 

membungkukkan badan jarang terlihat 

dilakukan oleh orang yang muda terhadap 

yang lebih tua sebagai ungkapan kesopan 

santunan serta penghormatan. Alasan 

■ dilakukannya perilaku mencium tangan 

semata karena adanya kebiasaan secara 

turun temurun serta pengaruh ajaran agama 

Islam. Sementara karena semakin pudamya 

gambaran yang dimiliki masyarakat umum 

perihal tata cara serta kebiasaan yang 

dilakukan raja-raja di Madura ketika masih 

bertahta, menjadi salah satu penyebab 

jarang terlihatnya perilaku membungkuk- 

kan badan sebagai tuntutan penghormatan. 

Sementara berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan penulis memang tidak 

menjumpai perilaku membungkukkan 

badan. Dengan demikian perilaku mencium 

tangan masih berlaku dan perilaku 

membungkukkan badan tampaknya sudah 

mulai ditinggalkan. 

Saran 

Dalam budayajogja, Sunda dan Madura 

perilaku mencium tangan dan membungkukkan 

badan perlu dilestarikan dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, sebagai salah satu cara 

memenuhi tuntutan sopan santun danpmghcrrmatan 

dan bukan sekedar gerakan fisik semata. 
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Abstrak 

Peningkatanjumlah anakjalanan sepuluh tahun terakhir ini merupakanpersodan 

hesar bagi kita semua, karena berhagaipermasalahan yang ditimbulkannya. Penelitian ini 

menggunakan said? satu metodepenelitian kualitatif,yangdisebutactvyn research. Action research 

adalah snaLupendkumyang dikemhmgkan bersama-sama antara penditi danpemhuat keputusan. 

Hal ini ddakukan sesuai dengan tujuan penelitian. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

situasi dan kondisi anakjalanan sebagai bahan untuk menentukan strategi dalam melakukan 

program intervensi, khususnyadi dalam memberdayakananakjalanan. 

Kata kunci: Anak jalanan, action research 

Abstract 

The number of street children increasing in this last decade is our bigproblem due to any 

problem appearing. This study was conducted using one of qualitative research, called action 

research. Action research is a research, developed by researcher together with the decision maker. 

This is in accordance with the aim of this study. The aim of this study is to understand street 

children situation and condition as a consideration to decide strategies in conducting intervention 

program, espsecially for empowering street children. 

Key words : Street children, action research. 

Pendahuluan 

Jumlah anak jalanan dari tahun ke tahun 

selalu mengalami peningkatan. Terjadinya 

krisis ekonomi di Indonesia sejak pertengahan 

tahun 1997 diyakini banyak pihak sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan jumlah 
anak jalanan di Indonesia. Pada awal krisis, 

peningkatan jumlah anak jalanan mencapai 

sekitar 400 % (Kompas, 4/12/98). 

herdasarkan data resmi, diperkirakan jumlah 
anak jalanan sekitar 50.000 pada tahun 1998 

(Anwar dan Irwanto, dalam Shalahuddin, 
2000). Sebagaimana fenomena 'gunung es', 

anyak pihak meyakini bahwa jumlah 

sesungguhnya jauh diatas perkiraan tersebut. 

Perkiraan-perkiraan yang ada berkisar antara 

50.000 - 170.000 anak jalanan (Departemen 

sosial, dalam Shalahuddin, 2000). Menurut 

laporan Rifka Annisa anak jalanan di 

Yogyakarta diperkirakan sekitar 1500, dengan 

anak laki-laki sebanyak 1000 dan anak 

perempuan 500. 

Keberadaan dan berkembangnya jumlah 

anak jalanan merupakan persoalan yang perlu 

mendapat perhatian. Anak jalanan sangat 

rentan untuk mendapatkan situasi yang buruk 

seperti menjadi korban dari berbagai 

perlakuan salah dan eksploitasi, diantaranya 

adalah kekerasan fisik, penjerumusan ke 

tindakan kriminal, penyalahgunaan narkoba, 

objek seksual dan sebagalnya. Situasi semacam 

pemberdayaan Anakjalanan (Sri Kushartati) ^45k. 



ini akaa berdampak bviruk baik bagi anak 

sendiri maupun lingkungan dimana mereka 

berada. 

Sosok anak jalanan bermunculan di kota, 

baik itu di emper-emperioko, di stasiun, terminal, 

pasar, tempat wisata bahkan ada yang di 

makam-makam. Anak-anak jalanan 

menjadikan tempat mangkalnya sebagai 

tempat berteduh, berlindung, sekaligus mencari 

sumber kehidupan, meskipun ada juga yang 

masih tinggal dengan keluarganya. 

Konvensi Hak-hak Anak yang diadopsi 

oleh PBB pada tahun 1989 dan telah 

diratifikasi oleh Pemerintah RI melalui 

Keppres No. 36 tahun 1990 telah meletakkan 

dasar utama bagi pemenuhan hak-hak anak. 

Hanya saja, sejauh ini upaya-upaya pemerintah 

untuk memberikan perlindungan dan 

pemenuhan hak-hak anak terutama dari segala 

bentuk eksploitasi, belum memadai. 

Pada realitas sehari-hari, kejahatan dan 

eksploitasi seksual terhadap anak sering terjadi. 

Anak-anak jalanan merupakan kelompok yang 

paling rentan menjadi korban. Anak-anak yang 

seharusnya berada dalam lingkungan belajar, 

bermain dan berkembang, justru mereka harus 

mengarungi kehidupan yang keras dan penuh 

berbagai bentuk eksploitasi. 

Adanya kenyataan bahwa semakin 

meningkatnya jumlah anak jalanan dengan 

berbagai permasalahannya, maka penelitian ini 

dilakukan. 

Anak Jalanan 

Konvensi Hak-hak Anak (Convention on 

The Right ojThe Child) menyatakan anak adalah 

setlap individu yang berusia di bawah 18 

tahun. Selain itu dalam Undang-undang 

Republik Indonesia nomor 4 tahun 1979 

tentangkesejahteraan anak, dinyatakan bahwa 

anak adalah seseorang yang belum mencapai 

usia 21 tahun dan belum pernah kawin. 

Istilah anak jalanan bukan istilah yang 

asing lagi mengingat istilah ini sangat sering 

dlgunakan. Sejauh ini masih terlihat adanya 

perbedaan pemahaman atas istilah anak 

jalanan di kalangan pemerintah, organisasi non 

pemerintah, dan masyarakat umum. Perbedaan 

ini menyangkut batasan, umur, hubungan anak 

dengan keluarga dan kegiatan yang dilakukan. 

Depsos (1997) mendefinisikan anak 

jalanan adalah anak yang sebagian besar 

menghabiskan waktunya untuk mencari 

nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat 

umum lainnya. Anak jalanan dalam konteks 

ini adalah anak yang berada antara 6 sampai 

dengan 18 tahun. 

Yang dimaksud dengan anak jalanan 

dalam penelitian ini adalah "seseorang yang 

berumur di bawah 18 tahun yang 

menghabiskan sebagian dan seluruh waktunya 

di jalanan dengan melakukan kegiatan- 

kegiatan guna mendapatkan uang atau guna 

mempertahankan hidupnya". 

Faktor Penyebab Menjadi Anak Jalanan 

Roux & Smith (1998) menyebutkan 

bahwa faktor-faktor dalam keluarga (seperti 

hubungan orang tua dan anak) merupakan 

alasan utama anak meninggalkan rumah pergi- 

ke jalanan. 

Dari beberapa laporan penelitian yang 

dikutip oleh Shalahuddin (2000) terungkap 

bahwa ada berbagai faktor pendorong dan 

penarik yang menyebabkan anak turun ke 

jalan. Banyak pihak meyakini bahwa 

kemiskinan merupakan faktor utama yang 

mendorong anak pergi ke jalan. Faktor-faktor 

lainnya seringkali merupakan turunan akibat 

kondisi kemiskinan atau ada relasi kuat yang 

saling mempengaruhi antar faktor-faktor 

tersebut, yaitu : kekerasan dalam keluarga, 

dorongan keluarga, impian kebebasan, ingin 

memiliki uang sendiri, dan pengaruh teman. 
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Kekerasan dalam keluarga banyak 

diungkapkan sebagai salah satu faktor yang 

mendorong anak lari dari rumab dan pergi ke 

jalanan. Tindak kekerasan yang dilakukan oleh 

anggota keluarga terhadap anak memang 

dapat terjadi di semua lapisan sosial 

masyarakat. Namun, pada lapisan masyarakat 

bawah/miskin, kemungkinan terjadinya 

kekerasan lebih besar dengan tipe kekerasan 

yang lebih beragam. 

Tipe-tipe kekerasan bisa berupa 

kekerasan mental, kekerasan fisik dan 

kekerasan seksual. Seorang anak bisa 

mengalami lebih dari satu tipe kekerasan yang 

dilakukan oleh anggota keluarganya. Anak 

yang turun ke jalanan akibat menjadi korban 

kekerasan mental, sebagian besar dalam 

bentuk dimarahi, atau merasa tidak dipercaya 

dan selalu disalahkan oleh anggota 

keluarganya. Pergi ke jalanan dinilai sebagai 

upaya untuk melepaskan atau menghindari 

tekanan yang dihadapi di dalam keluarga. Pada 

tahapan awal mereka tidak melakukan 

kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan uang. 

Pada perkembangannya mereka terpengaruh 

oleh lingkungan atau dipaksa oleh situasi untuk 

melakukan kegiatan yang menghasilkan uang 

yang digunakan untuk membiayai hidup 

mereka sendiri. 

Jalan keluar yang ditempuh anak untuk 

menghindar dari kekerasan dengan pergi ke 

jalanan seringkaH tidak memecahkan masalah, 

justru memunculkan tindakan kekerasan 

lainnya yang seringkali bersifat fisik dan 

berakhir dengan pengusiran terhadap anak. 

Dorongan dari keluarga biasanya dengan 

cara mengajak anak pergi ke jalanan untuk 

membantu pekerjaan orangtuanya atau 

menyuruh anak untuk melakukan kegiatan- 

kegiatan di jalanan yang menghasilkan uang. 

Motif ekonomi yang melandasi orangtua 

mendorong anaknya pergi ke jalanan 
cenderung bersifat eksploitatif. Pada beberapa 

kasus, anak tidak sekedar memberikan 

kontribusi bagi ekonomi keluarga namun 

menjadi sumber utama. 

Berbagai masalah yang dihadapi anak 

pada keluarga dapat menimbulkan 

pemberontakan di dalam dirinya dan berusaha 

mencari jalan keluar. Dunia jalanan dianggap 

anak dapat menjadi altematif termudah untuk 

mendapatkan kebebasan. Ketika mereka tiba 

di jalanan, bukan berarti mereka bisa lepas dari 

masalahnya, justru berbagai masalah yang 

lebih berat harus mereka hadapi. 

Menurut Donald dan Swart-Kruger 

(dalam Roux & Smith, 1998), kebebasan 

secara konsisten dinyatakan oleh anak jalanan 

sebagai tujuan dan nilai tertinggi bagi mereka. 

Scharf (dalam Roux & Smith, 1998), 

. melukiskannya sebagai kebebasan dari 

institusi, kebebasan untuk memilih aktivitas 

dan irama sehari-hari dan kebebasan dari 

komitmen. 

Alasan lain anak pergi ke jalanan karena 

ingin memiliki uang sendiri. Berbeda dengan 

faktor dorongan dari orang tua, uang yang 

didapatkan oleh anak biasanya digunakan 

untuk keperluan anak sendiri. Meski anak 

memberikan sebagian uangnya ke orang tua, 

ini lebih bersifat sukarela dan tidak memiliki 

dampak buruk bagi anak bila tidak 

memberikan sebagian uangnya kepada orang 

tua atau keluarga mereka. 

Pengaruh teman menjadi salah satu 

faktor yang menyebabkan anak pergi ke 

jalanan. Richter (dalam Roux &Smith,1998) 

menyatakan bahwa sekali anak pergi ke jalan, 

mereka saling mengadopsi satu sama lain dan 

orang jalanan lain sebagai model. Melalui hal 

ini, kebutuhan kognitif dan afektif terpenuhi. 

Pengaruh teman sebaya di sekitar tempat 

tinggal anak akan menjadi lebih besar bila 

dorongan pergi ke jalanan mendapat dukungan 

dari orangtua atau anggota keluarga anak. 

Pemberdayaan Anak Jalanan (Sri Kushartati) 



Mctode Pen»;litian 

Sesnai dengan tujuan dari penelitian ini, 

yaitu untuk mengetahui situasi dan kondisi 

anak jalanan sebag.ii bahan untuk menentukan 

strategi dalam melakukan program intervensi, 

khususnya di dalam melakukan upaya 

pemberdayaan anak jalanan, maka 

menggunakan penelitian tradisional tidaklah 

mencukupi. Menurut Schmuck ( 1997) 

penelitian tradisional biasanya dilaksanakan 

dengan kepedulian berlebihan terhadap 

objektivitas dan keinginan untuk menegakkan 

kebenaran yang digeneralisasikan, tidak sampai 

pada intervensi terhadap permasalahan yang 

dihadapi. Karena penelitian ini dikehendaki 

untuk menentukan intervensi, maka kebutuan 

akan penggunaan action research tidak 

terelakkan. 

Action research adalah suatu penelitian 

yang dikembangkan bersama-sama antara 

peneliti dan pembuat keputusan tentang 

variabel-variabel yang dapat dimanipulasikan 

dan dapat segera di gun akan untuk menentukan 

kebijakan dan pembangunan. Peneliti dan 

pembuat keputusan bersama-sama 

menentukan masalah, membuat desain serta 

melaksanakan program-program tersebut. Ciri 

utama dari penelitian adalah tujuannya untuk 

memperoleh penemuan yang signifikan secara 

operasional sehingga dapat digunakan ketika 

kebijakan dilaksanakan (Nazir, 1983). 

Cullen (1998) menyebutkan action 

research sebagai "a higher plane of social science, 

building bridges between the "scientific'dan the 

'sociological imaginationengaging people as co- 

participants in research endeavor, rather than as 

subjects to be scrutinized; committing itself to societal 

transformation through social engagement". 

Seorang peneliti yang melakukan action 

research menurut Schmuck (1997), akan melihat 

siapa dirinya dan apa yang seharusnya 

dilakukan, merefleksikan apa yang ia pikirkan 

dan rasakan, dan mencari cara kreatif untuk 

memperbaiki bagaimana bertindak. Tujuan 

action research untuk mendekatkan jarak sosial 

dan ketimpangan budaya antara ilmuwan dan 

praktisi dan membuat metode penelitian 

berguna untuk kehldupan sehari-hari. 

Pembahasan 

Schmuck (1997) mengemukakan ada 

tujuh langkah dalam memikirkan pemecahan 

masalah, yaitu (1) membuat spesifikasi 

permasalahan, (2) menilai situasi dengan the 

Force-Field Analysis, (3) membuat spesifikasi 

berbagai solusi, (4) merencanakan tindakan, 

(5) mengantisipasi hambatan, (6) 

melaksanakan aksi, (7) dan mengevaluasi. 

Beberapa diantaranya dilakukan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

L Membuat spesifikasi permasalahan 

Sebelum membicarakan spesifikasi 

permasalahan, perlu dikemukakan 

bagaimana pengumpulan data dilakukan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan focus group 

discussion. Observasi dilakukan di jalanan 

dan di 'shelter' (Al Glfari), secara partisipan 

dan non partisipan. Wawancara dilakukan 

dengan anak jalanan (8 anak) dan dengan 

pendamping (2 orang) dan pembina/ 

pimpinan Al Gifari serta dengan 

pendamping dari Rifka Annisa dari' 

Humana. Focus group discussion dilakukan 

dengan 2 pembina panti, seorang 

pendamping, 6 anak jalanan, 2 orang 

psikolog dan seorang mahasiswa psikologi, 

dilakukan 2 kali. 

Untuk melengkapi data penelitian, 

maka pada tahap analisis data dan 

penyusunan laporan, data-data diperkaya 

dengan dokumen-dokumen program dan 

beberapa laporan penelitian serta jurnal. 

Dari hasil pengumpulan data dapat 

dibuat kesimpulan bahwa masalah yang 

dihadapi dalam memberdayakan anak 

jalanan menyangkut berbagai hal. 
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Pertama, yang berhubungan 

dengan keberadaan anak jalanan itu 

sendiri. Fenomena anak jalanan tidak 

dipungkiri lagi menimbulkan berbagai 

permasalahan sosial baik yang dihadapi 

oleh anak jalanan, atau masyarakat di 

sekitar anak jalanan itu berada. 

Permasalahan yang muncul seperti 

misalnya kekerasan baik kekerasan fisik 

atau seksual, kasus penyalahgunaan 

narkoba, dan sebagainya. 

Kedua, berkaitan dengan 

keefektifan program intervensi yang 

dilakukan selama ini. Di dalam melakukan 

kegiatan, ada dua metode yang digunakan, 

yaitu : street based dan center based. 

Pendekatan street based dilakukan dengan 

cara mendatangi lokasi mangkal anak 

jalanan. Sedangkan center based dilakukan 

dengan melakukan kegiatan yang 

dipusatkan di satu tempat (Shalahuddin 

dan Prasetio, 2000). Mobilitas anak jalanan 

sangat tinggi, sehingga perlu dipertanya- 

kan apakah upaya yang dilakukan selama 

ini sudah berhasil mengentaskan anak. 

Dan bila sudah, apakah betul-betul sudah 

keluar sebagai anak jalanan dan dijamin 

anak tidak pindah ke kota lain. Dari 

wawancara dengan para pendamping, 

dijelaskan bahwa proses pemulihan sangat 

sulit dan memerlukan waktu yang sangat 

panjang. Hal ini juga disebabkan oleh 

perkembangan anak jalanan yaitu bahwa 

menjadi anak jalanan, yang pada awalnya 

karena keadaan, akhirnya menjadi gaya 

hidup dan ini membuat persoalan semakin 

kompleks. 

Ketiga, adanya perdebatan 

paradigraa mengenai anak (Shalahuddin 

dan Prasetio, 2000). Ada dua paradigma 

yang dikenal, yaitu yang memandang anak 

sebagai 'korban' dan yang kedua 

memandang anak sebagai 'pembuat 

masalah'. Af^smg-masing paradigma ini 

akan membawa ke dalam suatu tindakan 

yang satu sama lain saling bertentangan. 

Kalangan aktivis organisasi non 

pemerintah dan elemen kritis kemasyara- 

katan lainnya lebih condong menggunakan 

paradigma pertama yang berhadapan 

dengan aparat pemerintah, kepolisian dan 

sebagian wakil rakyat yang condong 

menggunakan paradigma kedua. Hal ini 

mungkin yang menyebabkan sampai saat 

ini pemerintah kurang memberi perhatian 

pada anak jalanan, karena anak jalanan 

bukan dianggap sebagai korban namun 

sebagai pembuat masalah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Monteiro & Dollinger 

(1998) yaitu bahwa deskripsi anak jalanan 

di negara dunia ketiga menekankan pada 

jumlah yang besar dan peran mereka 

sebagai victims dan victimizers 

2. Menilai situasi dengan the Force-Field 

Analysis 

Baizerman (dalam Roux & Smith, 

1998) menyatakan bahwa ada faktor- 

faktor sosial dan institusional yang 

mendukung keberadaan anak jalanan. 

Faktor-faktor tersebut bisa menghambat 

pemberdayaan anak jalanan, yang oleh 

Schmuck (1997) disebut facilitating forces. 

Beberapa diantaranya adalah: 

a. Kondisi sosial politik di Indonesia 

yang belum juga stabil. Hal ini 

membuat pemerintah 'tidak sempat' 

lagi memikirkan anak jalanan yang 

merupakan isu yang tidak dapat dijual 

secara politis. 

b. Krisis ekonomi yang berkepanjangan 
mengakibatkan jumlah anak jalanan 

kian hari kian bertambah, sehingga 

membuat permasalahan semakin 

kompleks. 

c. Otonomi daerah menyebabkan 
terjadinya perubahan struktur di 

Pemberdayaan Anak Jalanan (Sri Kushartati) 
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dalain pemerintah. Anak jalanan yang 

semula menjadi^ bidang garap 

departemen sosial, sekarang beralih ke 

dinas kesejahteraan sosial di tiap-tiap 

daerah. Apakah anak jalanan akan 

menjadi prioritas bagi pemerintah 

akan sangat tergantung pada kesiapan 

pemerintah daerah setempat. Untuk 

Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri, 

saat ini, tampaknya kita tak dapat 

berharap terlalu banyak, karena 

berbagai alasan, seperti pemerintah 

daerah masih disibukkan dengan 

penempatan pegawai yang sampai saat 

ini belum tenuntaskan, selain masalah 

keuangan. 

d. Adanya paradigma yang masih 

menganggap anak jalanan sebagai 

pembuat masalah juga mengakibat- 

kan masyarakat pada umumnya 

'memusuhi' anak jalanan. 
e. Adanya kabar bahwa sejumlah 

pemberi dana terutama yang berasal 

dari luar negeri (yang sebelumnya 

merupakan donor terbesar) akan 

mulai menghentikan sumbangannya. 

Keadaan yang diinginkan yang ada 

saat ini yang mendukung pemberdayaan 

anak jalanan {restraining forces), yaitu : 

Empat-lima tahun belakangan ini, 

bermunculan pihak-pihak yang merespon 

masalah anak jalanan, seperti organisasi 

non pemerintah, lembaga perguruan 

tinggi, dan organisas-organisasi lainnya. 

Upaya-upaya yang dilakukan meliputi 

kajian-kajian untuk mengidentifikasikan 

masalah anak jalanan, merumuskan 

langkah-langkah strategis penanganan 

anak jalanan, dan melaksanakan berbagai 

program. 

3. Merencanakan tindakan 

Ada dua sasaran tindakan dalam hal 

ini, yaitu anak jalanan itu sendiri dan 

umum yang meliputi komunitas di luar 

anak jalanan seperti masyarakat umum, 

pemerintah, dan sebagainya. 

Memberdayakan anak jalanan bukan 

merupakan persoalan yang mudah, karena 

kenyataannya sangat sulk mengentaskan 

anak jalanan dari jalan dan tidak kembali 

ke jalan lagi. Oleh karena itu dibutuhkan 

tindakan yang lebih komprehensif dari apa 

yang telah dilakukan selama ini. 

Saat ini ada 11 organisasi non 

pemerintah di DIY yang bekerja sama 

dalam menangani anak jalanan dengan 

biaya dari ADB. Dalam pelaksanannya 

masing-masing organisasi masih dengan 

spesifikasinya sendiri-sendiri. Mereka 

masih menggunakan dua metode strategi, 

yaitu strategi street-based dan centered based 

Strategi street-based dilakukan dengan cara 

mendatangi lokasi mangkal anak jalanan 

yang difasilitasi. Sedangkan strategi centered 

based dilakukan dengan melakukan 

kegiatan yang dipusatkan di satu tempat. 

Kegiatan yang dilakukan diantaranya 

adalah: 

a. Mendoronganakagartinggalbersama 

orangtua/ keluarganya dengan asumsi 

bahwa kondisi anak akan lebih baik 

tinggal bersama orangtua/ keluarga- 

nya daripada tinggal di jalanan yang 

rentan terhadap terjadinya berbagai 

eksploitasi. 
b. Melakukan kegiatan-kegiatan yang 

dirancang bersama anak untuk 

mengurangi kegiatan mereka di 

jalanan. 

c. Memberikan dukungan psikologis 

untuk, mengungkap dan membahas 

serta menyelesaikan masalah-masalah 

yang dihadapi anak secara bersama- 

sama. 

d. Pelayanan kesehatan. Hal ini 

dilakukan mengingat anak jalanan 

rentan terhadap berbagai bentuk 

penyakit atau resiko kecelakaan dan 
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rentan terhadap kesehatan 

reproduksi. 

e. Pendidikan hak-hak anak, yang 
dimaksudkan untuk menumbuhkan 

kesadaran akan hak-haknya sehingga 

anak jalanan dapat mengidentifi- 

kasikan pelanggaran-pelanggaran 

yang ditimpakan kepada mereka. 

f. Pendidikan kesehatan, kegiatan ini 

dimaksudkan untuk membangun 

kesadaran mengenai kesehatan 

terutama resiko-resiko atas tindakan 

seksual anak. 

Dengan kedua strategi itu, maka 

program yang diberikan menjadi kurang 

efektif karena anak jalanan yang datang 

dan pergi berubah-ubah. Hal ini 

dibuktikan dengan kenyataan, bahwa 

sampal saat ini melalui kedua strategi di 

atas belum berhasil mengentaskan anak 

jalanan dari jalan, kalaupun ada 

prosentasenya sangat kecil. Dari 
penuturan para pendamping, banyak anak 

yang telah berpartisipasi secara aktif 

dalam berbagai program, tetapi tetap saja 

mereka kembali ke jalan. 

Untuk mengatasi hal ini ditawarkan 

strategi yang melayani komunitas anak 

jalanan dengan menggunakan pendekatan 

sistem sebagai guide intervensi. 

Pendekatan sistem memobilisasi 

partisipan sebagai konsumen dari 

pelayanan. Pendekatan ini mengarahkan 

individu dan komunitas terhadap self-care 

dan keterlibatan otentik dalam 

menciptakan lingkungan yang baik. 
Strategi ini dikenal sebagai transitional 

housing-program (Washington, 2002), yaitu 

memberdayakan individu melalui 
pelayanan komprehensif seperti 

pendidikan, pengembangan pekerjaan, 
skill kepemimpinan, dan sebagainya. 

Program-program yang diberikan mungkin 
ampir sama dengan apa yang telah 

ijalankan oleh organisasi-organisasi 

tersebut di atas, namun dalam transitional 

housing program (THP) ini beberapa anak 

jalanan diambil dari jalan ditempatkan 

dalam satu rumah seperti asrama. Program 

ini didesain untuk memberdayakan anak 

jalanan dengan mengajarkan skill yang 

dibutuhkan untuk hidup secara mandiri. 

Saat ini Al Gifari sebenarnya sudah mulai 

melaksanakan 'panti' yang mirip dengan 

program ini, namun programnya sendiri 

belum terstruktur. Ada beberapa anak 

jalanan yang tinggal di panti disekolahkan 

dan diberi beberapa ketrampilan, 

ketrampilan di sini lebih banyak 

ketrampilan yang berbentuk kerajinan 

tangan. 

Dengan dijalankan strategi ini 

bukan berarti meniadakan strategi yang 

telah dijalankan selama ini. Bisa dikatakan 

bahwa strategi ini merupakan strategi 

lanjutan dan kedua strategi yang terdahulu. 

Tidak semua anak jalanan bisa 

mengikuti THP ini, karena mengingat dana 

yang dibutuhkan untuk penyelenggaraan- 

nya tidak sedikit. Partisipan dari THP bisa 

diambil dan anak jalanan yang aktif dalam 

program-program dari strategi street based 
dan center based atau bahkan dari anak 

jalanan yang masih relatif baru dan belum 

menjadikan anak jalanan sebagai gaya 

hidup. Partisipan harus menunjukkan 

kemauan untuk mengentaskan' dinnya 

dan jalanan dan memperlihatkan kemauan 

untuk mempelajari skill untuk mandiri. 

Kemauan yang kuat bisa dilihat dari 

pemantauan oleh pendamping selama ini 

dan juga dilakukan wawancara. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah adanya 

partisipan yang berhenti di tengah jalan. 

Setiap asrama/panti bisa terdiri dari 10 

anak dengan dua pendamping yang juga 

tinggal bersama mereka. Anak diberi 

beasiswa untuk sekolah dan difasilitasi 

kehidupan sehari-harinya. 
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Langkah pertama yang harus 

dilakukan adalah mencarx pendamping 

yang benar-benar concern terhadap anak 

jalanan. Mereka diberi pelatihan 

pendampingan sebelumnya. Hal ini 

dilakukan untuk mencegah burnout pada 

pendamping. Scwan (dalam Roux & 

Smith, 1998) menyatakan bahwa burnout 

yang dialami oleh pekerja sosial sangat 

tinggi. Kondisi yang penuh dengan stress 

harus dipahami karena mereka harus 

berhubungan dengan anak yang secara 

sosial dan psikologis bermasalah. 

Pendamping juga perlu memperhatikan 

bahwa mereka harus beradaptasi dengan 

dunia jalanan yang mungkin akan 

menimbulkan gejolak-gejolak dalam 

dirinya, hal-hal yang mungkin menurut 

moralnya tidak baik tapi akan ia hadapi 

setiap hari. Dalam pelatihan hal yang perlu 

ditekankan adalah bahwa anak jalanan 

harus diperlakukan dengan respek. 

Kemampuan berkomunikasi dan juga 

konseling juga harus diberikan, karena 

pendamping akan menjadi orang pertama 

yang ditemui oleh anak sebelum bertemu 

profesional, atau ia menjadi orang 

terpercaya bagi anak. Swart-Kruger 

(dalam Roux & Smith, 1998) menyebutkan 

bahwa dalam hal kesehatan emosional, 

kekurangan atau kehilangan hubungan 

yang adekuat dengan orang dewasa yang 

memberi kasih sayang merupakan masalah 

terbesar bagi anak jalanan. Dukungan 

sosial dalam bentuk penerimaan, 

pengertian dan perkawanan dari seorang 

atau kelompok yang signifikan sangat 

dibutuhkan (Roux & Smith, 1998). 

Pelatihan bagi pendamping sangat 

penting, karena ia akan selalu mendam- 

pingi anak, dan siap sedia selama 24 jam 

setiap hari. 

Setelah mendapatkan pendamping 

yang dibutuhkan kemudian diadakan/oots 

group discussion untuk mendapatkan 
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informasi mengenai apa yang mereka 

inglnkan dari program THP ini dan apa 

yang akan mereka dapatkan. Mereka juga 

diminta memilih sendiri skill mana yang 

akan diajarkan terlebih dahulu. Partisipasi 

anak dalam perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi atas program perlu 

dikembangkan sehingga anak memiliki 

kemampuan untuk mengekspresikan diri 

dan dapat berpartisipasi aktif dalam 

program. 

Ada beberapa skill yang akan 

diajarkan yaitu : 

a. Health skills: pengetahuan mengenai 

kesehatan meliputi hidup sehat, 

kebersihan, dan reproduksi. 

b. Budgetting skills : mengajarkan 

bagaimana mereka mengatur uang, 

membuat daftar keuangan, membuat 

prioritas dan bagaimana menggunakan 

uang dengan pendapatan yang 

rendah. Partisipan diminta memprak- 

tekkan dalam kehidupan sehari-hari 

dengan memberi uang saku tiap 

minggu dan menabung. 

c Leadership skills: kelas ini memberi 

kesempatan partisipan memimpin 

berbagai program, dipilih sebagai 

koordinator yang bertugas menyusun 

agenda, memutuskan apa yang harus 

dikerjakan,dan mendelegasikan 

tanggung jawab. Melatih mereka 

untuk berpartisipasi dengan ber- 

pidato, menghubungi orang lain untuk 

berbicara atau memperkenalkan 

pembicara tamu. Hal ini akan 

memberikan kepercayaan diri kepada 

partisipan. 
d. Counseling: membantu mereka cara 

bagaimana melepaskan amarah, 

meningkatkan self-esteem, dan 

memperkenalkan teknik pemecahan 

masalah. Konseling diberikan oleh 

seorang psikolog, baik secara 

individual maupun secara klasikal. 
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e. Job training : membantu partisipan 
membuat pilihan karir dan 
mengembangkan perencanaan untuk 

bekerja, memperkenalkan aspek sosial 

yang berhubungan dengan pekerjaan. 

f. Life skills training (Dalton, dkk., 2001); 
memfokuskan pada kesadaran akan 

konsekuensi negatif penggunaan 

narkoba, norma-norma yang dihargai 

oleh sebaya, membangun self-esteem, 

coping dengan kecemasan sosial dan 

skill komunikasi sosial. 

Staff penyelenggara disarankan 

mengembangkan jaringan yang kuat 

dengan berbagai pusat komunitas, agen- 

agen sosial swasta, perusahaan, kantor- 

kantor, agar mereka bersedia menyewa 

partisipan-partisipan yang telah lulus dari 

program ini dan direkomendasikan. 

Program-program terhadap anak 

jalanan ini dapat berlangsung efektif apabila 

dilaksanakan oleh berbagai pihak seperti 

pemerintah, organisasi non pemerintah, 

akademisi, pers, dan masyarakat. Jalinan 

kerjasama antar seluruh elemen, bila dapat 

terbangun dengan baik, merupakan faktor 

utama yang akan berperan besar di dalam 

mencapai keberhasilan untuk memberikan 

perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak, 

khususnya anak jalanan. Untuk menarik 

elemen-elemen tersebut maka perlu 

tindakan yang dilakukan untuk sasaran 

kedua, yaitu sebagai berikut: 

a. Diskusi dan seminar: tujuan utama 

untuk mengembangkan opini publik 

tentang kepedulian terhadap anak 

jalanan. 

b. Legislative hearing : kegiatan ini 

dilakukan agar dapat secara aktif 

memberikan masukan-masukan ke 

legislatif dan meminta respon dan 

sikap Dewan didalam menjawab 

kebutuhan perlindungan terhadap 
anak dalam bentuk kebijakan publik. 

Hal ini menjadi prioritas mengingat 

peranan legislatif pada periode 

otonomi daerah akan sangat besar. 

c. Pertunjukan psikodrama yang dibuat 

dan dilakoni oleh para anak jalanan 

dan dipertunjukkan pada masyarakat. 

. Mengantisipasi hambatan 

Hambatan utama yang akan muncul 

adalah yang berkenaan dengan pendanaan, 

disamping sulitnya mencari orang-orang 

yang concern terhadap anak jalanan untuk 

ikut terlibat langsung dalam memberdaya- 

kan anak jalanan. 

Selama ini dana yang diperoleh 

berasal dari masyarakat umum yang peduli 

dengan anak jalanan. Beberapa tahun 

terakhir ADB menaruh perhatian dengan 
memberikan dananya pada 11 organisasi 

di Yogyakarta untuk menangani anak 
jalanan. Namun karena sifatnya temporer 

maka proyek ini selalu membutuhkan 

dana dari berbagai pihak yang concern 
terhadap anak jalanan, terutama 

kepedulian dari pemerintah. 

Penulis belum bisa memperinci dana 

yang dibutuhkan untuk menjalankan 

proyek ini, karena besaran dana akan sangat 

tergantung pada berapa anak jalanan yang 

akan diikutkan program. Sebagai gambaran 

dana yang dibutuhkan untuk penyelengga- 

raan bagi sasaran pertama antara lain 

penyediaan sarana, berupa tempat tinggal 

dan segala perlengkapannya, beaya hidup 

bagi anak jalanan yang bersangkutan dan 

pendamping, biaya sekolah, gaji 

pendamping, beaya untuk profesional yang 

dibutuhkan, dan sebagainya. 

Penyediaan dana bagi pelaksanaan 

sasaran kedua tergantung pada jenis 

kegiatan yang akan dipilih. 

5. Mengevaluasi 

Kegiatan ini akan dievaluasi dengan 

dua cara: 
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a. Kuantitatif: ada beberapa indikator 
untuk mengevaluasi keberhasilan, 

yaltu penilaian partisipan dan 

pelaksanaan aktivitas yang sesuai 

dcngan yang dijadwalkan, serta 

tingkat 'ketahanan' partisipan. 

Penilaian partisipan dilakukan dengan 

selalu memberi lembar evaluasi 

kepada partisipan setiap kali kegiatan 

selesai dilakukan, apakah kegiatan 

sesuai yang diharapkan bagi 

partisipan, apakah kegiatan 

bermanfaat bag! partisipan. Tingkat 

'ketahanan' partisipan dikatakan baik 

bila minimal 50 % partisipan dapat 

bertahan sampai lulus dari program. 

b. Kualitatif : Kita bisa melihat 

keberhasilan setiap aktivitas, bila 

muncul dalam kegiatan sehari-hari, 

sebagai berikut: 

1) Ada perubahan perilaku pada 

partisipan. 

2) Ada opinipublik yang berkem- 

bang ke arah posltif menanggapi 

anak jalanan dan ada perubahan 

kebijakan dari pemerintah. 

Penutup 

Sebagai catatan, penelitian ini 

belum sampai pada pelaksanaan intervensi 

dan evaluasi, karena sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu untuk menentukan strategi 

dalam melakukan intervensi. Harapan penulis, 

penelitian ini dapat memberikan makna dan 
mendorongperhatian dan kepedulian berbagai 

pihak terhadap keberadaan anak jalanan, 

terutama oleh penentu kebijakan (dalam hal 

ini pemerintah) dan penyandang dana sehingga 

penelitian ini dapat ditindaklanjuti. 
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